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ABSTRAK  

 

Nama   : Uswatun  

NIM   : 200101022 

Fakultas/Prodi  : Syari‟ah dan Hukum/Hukum Keluarga 

Judul   :  Hak Warisan Untuk Orang Tua Dalam Masyarakat Adat 

   Gayo (Studi Di Kecamatan Permata Kabupaten Bener  

   Meriah) 

Tanggal Sidang : 03 Mei 2024 

Tebal Skripsi  : 88 Halaman  

Pembimbing I  : Dr. Jamhuri, M.A 

Pembimbing II : Gamal Achyar.Lc. M, Sh 

Kata Kunci  : Warisan, Orang Tua, Adat   

Dalam hukum waris Islam, orang tua adalah ahli waris yang berhak 

mendapatkan warisan sebagaimana diatur dalam ashhab al-furudh (ahli waris 

yang mendapat bagian pokok), namun dalam praktik masyarakat Gayo, Dimana 

orang tua tidak mendapatkan harta warisan. Untuk itu, masalah yang diteliti 

pertama, bagaimana praktik pembagian hak warisan untuk orang tua pada 

masyarakat Gayo di Kecamatan Permata dan kedua, bagaimana tinjauan hukum 

Islam mengenai praktik pembagian hak warisan untuk orang tua pada 

masyarakat Gayo di Kecamatan Permata. Adapun Metode penelitian yang 

digunakan ialah yuridis empiris. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan 

kasus (case approach). Hasil penelitian yang penulis peroleh ialah yang 

pertama, apabila pewaris meninggal maka harta warisan itu tidak perlu 

dibagikan kepada yang sudah memiliki harta. Pada umumnya, Orang tua pada 

masyarakat Gayo sudah memiliki kecukupan finansial dan merasa bahwa harta 

warisan dari anak mereka tidak lagi di butuhkan. Kedua, Dalam sistem hukum 

waris pada masyarakat gayo hanya berlaku pewarisan satu arah ke bawah dan 

tidak boleh dibagikan ke atas dengan ketentuan jika pewaris sudah menikah dan 

mempunyai keturunana maka warisan diberikan untuk anak dan istri demi 

kelangsungan hidup istri dan anaknya. Ketiga, Orang tua tidak berhak menerima 

harta warisan dari anaknya karena orang tua sudah dianggap tua dan lemah 

untuk diberikan tanggung jawab dalam mengurus dan merawat harta. 

Berdasarkan hal tersebut, menurut tinjauan hukum Islam demi kelangsungan 

hidup anak dan istri. Kemudian penerapan kaidah fiqhiyyah yaitu bentuk dari 

penjagaan harta dan nasab, serta prinsip dalam warisan yaitu “butuh”, maka 

orang tua pada masyarakat Gayo dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dan 

tidak butuh terhadap harta anaknya. Maka praktik pembagian hak warisan untuk 

orang tua pada masyarakat Gayo diperbolehkan.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN KEPUTUSAN 

BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA  

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 

 Zai Z Zet ش
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 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ..  
 ٌْ 

Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ ..َ  

 

Contoh: 

ت ت   -  kataba ك 

ل   -  fa`ala ف ع 

 suila ظُئلِ   -

يْف   -  kaifa ك 

ىْل   -  haula ح 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا. ..ي. ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla ق بل   -

ه ً  -  ramā ز 

 qīla قيِْل   -

 yaqūlu ي قىُْلُ  -

 

4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

خُ الأ طْف بلِ  - ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ز 

حُ  - ز  دِيٌْ خُ الْوٌُ ىَّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْو 

munawwarah 

خْ  -  talhah  ط لْح 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala ً صَّ

 al-birr الجسُِّ  -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu السَّ

 al-qalamu الْق ل نُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

لا لُ  -  al-jalālu الْج 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu ت أْخُرُ  -

يئ   -  syai‟un ش 

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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اشِقيِْي   و  إىَِّ الل   - يْسُ السَّ ف هىُ  خ    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

بھ ب - اھ ب و  هُسْظ  جْس   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِ اللِ ه 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

بل وِيْي   - ةِّ الْع  وْدُ للهِ ز   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِيْن   - فىُْز  ز   Allaāhu gafūrun rahīm  اللُ غ 

وِيْعًب - ِ الأهُُىْزُ ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

 

 

 



 
 

xiv  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam hukum waris Islam, orang tua adalah ahli waris yang berhak 

mendapatkan warisan. Orang tua adalah ahli waris dan berhak mendapat warisan 

diatur dalam ashhab al-furudh (ahli waris yang mendapat bagian pokok) yang 

menegaskan bahwa orang tua termasuk ke dalam 13 orang yang berhak 

mendapatkan warisan, diantaranya: Empat orang dari laki-laki yaitu suami, 

ayah, kakek, dan saudara seibu. Sembilan orang dari perempuan yaitu istri, anak 

perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, ibu, nenek dari ayah, nenek dari 

ibu, saudari kandung, saudari seayah, dan saudari seibu.
1
 

Dari Ashaab al-Furudh ini sangat tegas bahwa orang tua adalah ahli 

waris dan berhak mendapatkan warisan. Orang tua yang dimaksud dari garis 

laki-laki adalah; ayah dan kakek dan dari garis perempuan adalah ibu dan nenek.  

Dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 11 menyebutkan bagian ayah dan 

ibu masing-masing mendapatkan seperenam (1/6) bagian apabila pewaris 

mempunyai keturunan. Maksud keturunan disini yaitu keturunan yang 

mencakup anak dan keturunannya seperti keturunan dari anak laki-laki yakni 

cucu, cicit, dan seterusnya kebawah, dengan syarat pokok mereka tidak 

tercampur dengan unsur perempuan. Kedua, Apabila pewaris tidak mempunyai 

keturunan, maka ibunya mendapatkan bagian sepertiga (1/3) dari harta yang 

ditinggalkan. Sedangkan sisanya yaitu dua pertiga (2/3) menjadi bagian ayah. 

Ketiga, jika selain kedua orang tua, pewaris juga mempunyai beberapa saudara, 

baik itu saudara sekandung, seayah maupun seibu yang berjumlah lebih dari satu 

orang dan pewaris tidak mempunyai keturunan, maka ibunya mendapat bagian 

                                                           
1 Gamal akhyar, nilai adil dalam pembagian warisan, Banda Aceh: cetakan kedua, 

maret 2020, hlm 42.  
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seperenam (1/6), sedangkan sisanya yaitu lima perenam (5/6) menjadi bagian 

ayah. Adapun untuk saudara-saudara itu tidak mendapatkan bagian harta waris 

dengan sebab adanya ayah, sebagaimana aturan hukum waris dinyatakan 

sebagai penghalang. Keempat, jika selain orang tua, pewaris juga mempunyai 

seorang saudara, baik saudara sekandung, seayah maupun seibu yang berjumlah 

hanya satu orang saja dan pewaris juga tidak mempunyai keturunan, maka 

ibunya mendapatkan bagian sepertiga (1/3), sedangkan sisanya menjadi bagian 

ayah yaitu dua pertiga (2/3). Sedangkan saudara itu tidak mendapatkan bagian 

harta waris dikarenakan adanya ayah, sebagaimana aturan hukum waris 

dinyatakan sebagai penghalang.
2
 

Ketentuan hukum Islam tentang orang tua adalah ahli waris dan berhak 

mendapatkan warisan di atas relatif berbeda dengan praktik masyarakat adat 

Gayo
3
. Dimana dalam masyarakat Gayo orang tua tidak mendapatkan harta 

warisan dengan alasan jika orang tua mempunyai harta, baik harta itu diperoleh 

dari warisan maupun diusahakan sendiri atau pemberian orang tua pada anak 

semasa hidupnya. Jadi pada masyarakat Gayo mereka menganggap jika orang 

tua yang sudah mempunyai harta, apabila pewaris meninggal maka harta 

warisan itu tidak perlu dibagikan kepada yang sudah memiliki harta. Pada 

umumnya, Orang tua pada masyarakat Gayo sudah memiliki kecukupan 

finansial dan merasa bahwa harta warisan dari anak mereka tidak lagi di 

butuhkan dan mereka merasa bahwa istri dan anak pewaris yang lebih 

membutuhkan harta tersebut lebih dari mereka. Oleh karena itu, dalam adat 

Gayo, harta warisan Seharusnya hanya diwariskan kepada keturunan langsung 

seperti anak dan cucunya sedangkan orang tua yang masih hidup dianggap 

                                                           
2 Ibid., hlm 45-46.  

3 Suku gayo adalah suatu kelompok yang mendiami dataran tinggi bukit barisan di 

provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Suku gayo mendiami beberapa Kabupaten diantaranya 

Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Gayo Lues. Kutipan “Aris 

Ananta, Evi Nurvidya Arifin, M. Sairi Hasbullah, Nur Budi Handayani, dan Agus Pramono 

(2015)” 
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sudah memiliki penghasilan dan kecukupan untuk hidup. Sehingga tidak perlu 

menerima bagian dari harta warisan anaknya dan yang paling berhak mendapat 

warisan adalah anak dan istri si pewaris berdasarkan pertimbangan 

kelangsungan hidup istri dan anaknya.
4
 

Pembagian harta warisan dalam masyarakat Gayo dikenal dengan 

pribahasa “Tiep-tiep sisir i awal, tiep-tiep benyer i jagong, tiep-tiep keturunan 

ku toyoh” (warisan itu dibagikan kepada semua keturunan ke bawah yakni dari 

ayah diberikan kepada anaknya dan dari abang kepada adiknya. Kewarisan 

dalam masyarakata Gayo menganut sistem partilineal yaitu sistem kewarisan 

yang ditarik dari pihak ayah. Pembagian harta warisan pada masyarakat Gayo 

relatif berbeda dengan hukum islam dimana dalam masyarakat Gayo harta itu 

dibagikan setelah ahli waris sudah dewasa atau sudah berkeluarga bahkan ada 

yang memberikan harta warisan sebelum pewaris meninggal dunia, sedangkan 

menurut hukum islam harta warisan itu harus segera dibagi setelah pewarisnya 

meninggal dunia. Dalam masyarakat Gayo jumlah bagian untuk ahli waris tidak 

ditentukan, adakala dibagi sesuai kesepakatan bersama antar ahli waris dan 

pertimbangan kondisi para ahli waris. Berbeda dengan hukum islam yang 

bagian-bagiannya sudah ditentukan berdasarkan al-qur‟an surat An-Nisa‟.
5
 

Menurut hukum islam orang tua merupakan ashhab al-furudh yaitu ahli 

waris yang memiliki bagian tertentu (pokok) yang tidak ada penghalang untuk 

mendapatkan harta warisan sedangkan pada masyarakat adat Gayo orang tua 

tidak menerima harta warisan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis ingin menelitinya dalam 

bentuk skripsi dengan judul: “Hak Warisan Untuk Orang Tua dalam Masyarakat 

Adat Gayo” 

                                                           
4 Hasil wawancara dengan Reje dan imam kampung pada tanggal 15 mei 2023 

5 Yani & Miftah, “Pembagian harta warisan menurut adat suku gayo di tinjau dari 

hukum islam di desa bandar jaya kecamatan bener kelipah kabupaten bener meriah provinsi 

aceh”, Tesis universitas negeri Medan, 2013 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Praktik Pembagian Hak Warisan Untuk Orang Tua pada 

Masyarakat Gayo di Kecamatan Permata? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam mengenai Praktik Pembagian Hak 

Warisan Untuk Orang Tua pada Masyarakat Gayo di Kecamatan Permata? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana Praktik Pembagian Hak Warisan Untuk Orang 

Tua pada Masyarakat Gayo di Kecamatan Permata.  

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam mengenai praktik pembagian 

warisan orang tua pada masyarakat gayo di Kecamatan Permata. 

D. Kajian Pustaka  

Untuk mendukung penelitian ini agar jelas dan benar, maka penulis 

melakukan penelitian melalui karya-karya maupun kajian awal Pustaka terkaitan 

dengan topik yang akan dikaji diantaranya: 

Pertama, Nilai Adil Dalam Pembagian Warisan karangan bapak Gamal 

Achyar, Dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry ini merupakan salah satu 

buku yang menjelaskan tentang hukum bagian waris untuk orang tua yang 

mengatakan bahwa ayah dan ibu tidak terhalang dalam mendapatkan harta 

warisan serta ketentuan mengenai jumlah bagian yang diterima.
6
 

Kedua, Praktik Pembagian Waris Terhadap Ayah Dan Ibu Pada 

Masyarakat Mandailing di Kabupaten Mandailing Natal yang merupakan Jurnal 

Karya Dosen Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Jurnal ini membahas 

tentang bagian ayah dan ibu dalam sistem kewarisan pada masyarakat 

mandailing yang sistem kewarisan masyarakat mandailing itu yang paling 

berhak mendapat warisan adalah anak dan istri si pewaris. Adapun bagi ahli 

waris yang lainnya tidak mendapat bagian jika pewaris memiliki anak dan istri 

                                                           
6 Gamal achyar, “Nilai Adil dalam pembagian warisan” Banda Aceh: cetakan kedua, 

maret 2020, hlm 42.  
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tanpa terkecuali ayah dan ibu. Padahal dalam kewarisan islam ayah dan ibu 

merupakan orang yang tidak bisa dihijab oleh siapapun. Pada akhirnya 

penelitian ini berkesimpulan bahwa pemahaman dan pelaksanaan hukum waris 

terhadap ayah dan ibu pada masyarakat Mandailing di Kabupaten Mandailing 

Natal dengan tidak memberikan hak warisan dari harta warisan anaknya yang 

meninggal dunia, berdasarkan pertimbangan kelangsungan hidup istri dan 

cucunya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya pada masyarakat 

mandailing alasan orang tua tidak mendapatkan warisan dikarenakan jika 

pewaris memiliki anak dan istri maka orang tua tidak mendapatkan warisan 

sedangkan pada masyarakat gayo orang tua tidak mendapatkan warisan 

dikarenakan orang tua sudah mempunyai kecukupan finansial.
7
 

Ketiga, Sistem Pewarisan Masyarakat Adat di Lingkungan Etnik Gayo 

yang merupakan jurnal karya Jamhir dan Syahriandi Gayo mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecenderungan masyarakat Gayo dalam penyelesaian warisan lebih 

memilih melalui hukum waris adat. Dengan kata lain persepsi masyarakat Gayo 

terhadap sistem hukum waris adat Gayo begitu diperioritaskan. Dari jawaban 

responden yang lebih melaksanakan hukum waris secara adat mencapai proporsi 

63.30% dari keseluruhan sampel. Selain itu masih mengakarnya adat yang 

menjadi pengamalan hidup pada masyarakat Gayo. Dari jawaban responden 

sekitar 40.82% menyatakan hukum adat sudah berakar secara turun temurun, 

kemudian 30.42% menjawab untuk menghormati dan melestarikan hukum adat 

dan 15% menjawab takut mendapat kutukan dari sanksi adat bila hukum adat 

tidak dilaksanakan. Perbedaan jurnal ini dengan proposal saya yang mana 

penelitian ini lebih menjelaskan sistem perbagian warisan pada masyarakat gayo 

                                                           
7 Abdur Rahim, „Praktik Pembagian Waris Terhadap Ayah dan Ibu Pada Masyarakat 

Mandailing di Kabupaten Mandailing Natal‟, Taqnin: Jurnal Syariah Dan Hukum, 1.2 (2019) 

<https://doi.org/10.30821/taqnin.v1i2.6393>. 



6 
 

  

yang lebih memilih melalui sistem hukum waris adat, sedangkan penelitian saya 

menjelaskan pembagian hak warisan yang berlaku pada masyarakat gayo.
8
  

Keempat, Studi Komparasi Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam 

Dan Hukum Adat merupakan jurnal karya Tambi, Muhamad Faisal. Penelitian 

ini membahas tentang apa saja persamaan dan perbedaan kewarisan hukum 

Islam dan keawrisan hukum adat dan bagaimana perbandingan pembagian 

warisan menurut hukum waris Islam dan hukum waris adat. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian saya yang mana pada penelitian ini lebih 

menjelaskan perbandingan pembagian warisannya menurut hukum islam dan 

hukum adat. 
9
 

Kelima, Penyebab Mendapat Dan Tidak Mendapat Warisan Menurut 

Hukum Waris Islam yang merupakan jurnal karya Walangadi dkk. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana Syarat menjadi ahli waris menurut hukum waris 

Islam dan bagaimana penyebab seorang ahli waris tidak lagi mendapat warisan 

menurut hukum Islam. Dengan menggunakan metode peneltian yuridis 

normatif, disimpulkan: 1. Syarat menjadi ahli waris cukup sederhana yaitu 

bersifat individual dan independen, memiliki hubungan darah atau perkawinan 

dengan pewaris, beragama Islam, dan tidak terhalang menurut hukum untuk 

menjadi ahli waris. 2. Penyebab atau sebab-sebab seorang ahli waris menjadi 

tidak lagi mendapat warisan pada prinsipnya berkaitan dengan beberapa unsur 

penghalang yang menyebabkan ahli waris kehilangan hak mendapatkan warisan 

meskipun sudah memenuhi rukun dan syarat ahli waris. Adapun unsur 

penghalang yang mengakibatkan seseorang ahli waris kehilangan hak yaitu: 

berlainan agama, perbudakan, pembunuhan, hijab. Unsur atau faktor penghalang 

tersebut bersifat normatif menjadi penentu yang dapat dibuktikan dan 

                                                           
8 Jamhir and Syahriandi Gayo, „Sistem Pewarisan Masyarakat Adat Di Lingkungan 

Etnik Gayo‟, Media Syari’ah, 22.1 (2020) <https://doi.org/10.22373/jms.v22i1.3666>. 

9 Muhamad Faisal Tambi, „Studi Komparasi Pembagian Warisan Menurut Hukum 

Islam Dan Hukum Adat‟, Lex Privatum, 6.9 (2019). 
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diputuskan melalui pengadilan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya 

ialah dalam hukum islam penyebab terhalangnya mendapatkan warisan 

dikarenakan adanya penghalang seperti membunuh sedangkan pada masyarakat 

gayo orag tua tidak mendapatakan warisan dikarenakan mereka tidak mau 

mengambil haknya dengan alasan anak dan istri pewaris lebih membutuhkan.
10

 

Keenam, Tinjauan Hukum Mengenai Pembagian Harta Warisan 

Menurut KUH Perdata merupakan jurnal karya Salamba, Pratini. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggolongan 

pembagian harta warisan menurut KUHPerdata dan apa saja yang bisa membuat 

seseorang tidak berhak untuk menerima warisan dan bagaimana cara pengurusan 

warisan. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif, 

disimpulkan: 1. Menurut KUHPerdata, yang berhak menerima bagian warisan 

adalah anak keluarga dari yang meninggal dunia (mereka yang saling 

mempunyai hubungan darah). Dengan demikian dalam Hukum Waris BW ahli 

waris pada dasarnya dibagi menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu: Ahli waris 

golongan pertama meliputi keluarga sedarah dalam garis lurus kebawah pewaris 

anak dan istri /suami; Ahli waris golongan kedua meliputi orang tua, saudara, 

dan keturunan dari saudara; Ahli waris golongan ketiga adalah kakek dan nenek 

serta leluhur; Ahli waris golongan besar yaitu suami/istri, paman/bibik. 
11

 

Ketujuh, Hukum Waris Islam Dan Hukum Waris Perdata di Indonesia 

(Studi Perbandingan) jurnal karya Munarif dkk. Penelitian ini membahas 

tentang Hukum kewarisan Islam, tidak membedakan hak waris anak laki-laki 

dan perempuan yang berbeda hanyalah bagiannya. Begitu juga orang tua dan 

anak beserta keturunan. Dalam hukum kewarisan Islam bagian dari masing-

masing ahli waris sudah diatur dalam Alquran.  Cucu dapat tampil sebagai ahli 

                                                           
10 Gibran Refto Walangadi, Berlian Manoppo, and Muhammad Hero Soepeno, 

„Penyebab Mendapat Dan Tidak Mendapat Warisan Menurut Hukum Waris Islam‟, Lex 

Privatum, IX.1 (2021). 

11 Pratini Salamba, „Tinjauan Hukum Mengenai Pembagian Harata Warisan Menurut 

KUH Perdata‟, Lex Administratum, V.6 (2017). 
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waris selama si mayit tidak ada anak dan ahli waris lain. Maka cucu laki-laki 

dan cucu perempuan dua orang atau lebih, hal ini cucu mendapat seluruh harta 

warisan. Pembagian di antara laki-laki dan perempuan dan cucu perempuan satu 

bagian saja. Hukum kewarisan Perdata, menurut KUH Perdata, anak laki-laki 

dan anak perempuan mempunyai kedudukan yang sama dalam hak menerima 

warisan dari orang tuanya dan kerabat mereka yang meninggal. Menurut KUH 

Perdata bagiannya sama tidak membedakan jenis kelamin. Apabila ahli waris 

meninggalkan anak dan ahli waris lainnya, maka cucu tidak menjadi ahli waris. 

Baru apabila anak pewaris itu telah meninggal lebih dahulu dari pewaris, 

kedudukannya digantikan oleh anak-anaknya atau cucu pewaris.
12

 

Kedelapan, Penyelesaian Sengketa Pembagian Warisan Antar Ahli 

Waris: Perspektif Hukum Perdata, Jurnal karya Supriyani, Wiwin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kedudukan dan hak masing- masing ahli 

waris dalam pembagian warisan, mendeskripsikan pertimbangan hakim dalam 

menentukan pembuktian dan putusan atas perkara warisan antar ahli waris. 

Metode yang digunakan adalah metode pendekatan yuridis normatif melalui 

pendekatan deskriptif. Jenis dan sumber data terdiri data primer dan sekunder. 

Metode pengumpulan data melalui studi pustaka dan wawancara, kemudian 

dianalisis dengan metode analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

kedudukan ahli waris adalah anak kandung, sehingga ahli waris mempunyai 

posisi untuk mewaris dan mempunyai hak untuk mendapatkan bagian yang 

sama. Pertimbangan hakim dalam menentukan pembuktian perkara, disebabkan 

tergugat tidak bisa membuktikan mengenai kepemilikan tanah pekarangan milik 

ayahnya, sehingga bantahan yang diberikan oleh tergugat tidak terbukti. 

Pertimbangan hakim dalam menentukan putusan dalam sengketa warisan antara 

para Penggugat dan para Tergugat dikabulkan untuk sebagian dan menolak 

                                                           
12 Munarif Munarif and Asbar Tantu, „Hukum Waris Islam Dan Hukum Waris Perdata 

Di Indonesia (Studi Perbandingan)‟, Al-Mashadir: Jurnal Ilmu Hukum Dan Ekonomi Islam , 4.2 

(2022). 
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untuk selain dan selebihnya, karena para Penggugat adalah anak kandung dari si 

pewaris dan para Tergugat adalah cucu dari si pewaris.
13

 

Kesembilan, Ahli Waris Dalam Kompilasi Hukum Islam, Jurnal karya 

Naskur. Penelitian ini membahas tentang Islam yang mengatur pembagian 

warisan secara adil lewat aturan-aturan yang ada dalam Al-Qur‟an. Ahli waris 

adalah orang-orang yang akan menerima hak pemilikan harta (tirkah) 

peninggalan pewaris. Ahli waris merupakan salah satu syarat yang seseorang 

dikatakan pewaris. Hal ini sangat logis, karena proses waris-mewarisi dapat 

terjadi apabila ada yang menerima warisan. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

merumuskan pengaturan pelaksanaan tiga persoalan pokok dalam keperdataan 

Islam yang berkaitan dengan kondisi sosial yang sangat mendesak, yaitu 

perkawinan, kewarisan dan perwakafan. Olehnya dalam pembahasan ini penulis 

akan mencoba melihat seta membahas bagaimana pengaturan kembali ahli waris 

dan kelompok ahli waris dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).
14

 

Kesepuluh, Fiqih Mawaris dan Hukum Adat Waris Indonesia, Jurnal 

karya Soleman, Wasikoh dkk. Tulisan ini memuat tentang ketentuan-ketentuan 

syar'i terkait dengan kewarisan, kategorisasi fiqih mawaris menjadi pembanding 

pada kebiasaan masyarakat yang membagi harta peninggalan yang termasuk 

pada ketentuan harta warisan, namun pelaksanaannya dilakukandengan cara 

kekeluargaan dan bahkan menurut kebiasaan atau adat yang berlaku pada suatu 

daerah tersebut. Secara substansial pemberlakuan hukum fiqih secara utuh 

dalam pembagian harta warisan sesungguhnya akan terasa adil bila pemahaman 

yang mendalam terhadap fiqih itu sendiri, namun pada kenyataannya praktik 

pembagian warisan secara kebiasaan masyarakat lebih dianggap mudah dan anti 

konflik kekeluargaan, lebih dari itu bahwa salah satu tujuan agama adalah 

                                                           
13 Wiwin Supriyani, „Penyelesaian Sengketa Pembagian Warisan Antar Ahli Waris: 

Perspektif Hukum Perdata‟, Jurnal Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2016. 

14 Naskur Naskur, „Ahli Waris Dalam Kompilasi Hukum Islam‟, Jurnal Ilmiah Al-

Syir’ah, 6.2 (2016) <https://doi.org/10.30984/as.v6i2.251>. 
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menjaga harta dan jiwa. Hal inilah yang memicu penulis untuk membahas atas 

kebiasaan atau tradisi pembagian warisan di Indonesia dengan metode kualitatif-

deskriptif. Bila ditarik benang merahnya maka pembagian harta warisan dengan 

cara yang kemudian tidak menimbulkan masalah selanjutnya adalah salah satu 

tujuan dari penelitian ini, maka hal demikian sangat dianjurkan dalam agama.
15

 

Kesebelas, Pembagian Harta Warisan Orangtua Yang Berbeda Agama 

Dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal karya Cahyono, Deddy Nur dkk. 

Penelitian ini menjelaskan tentang Salah satu penghalang tidak saling mewarisi 

menurut hukum waris Islam adalah perbedaan agama antara pewaris dengan ahli 

waris. Penghalang mewarisi ialah keberadaan penghalang yang menggugurkan 

hak seseorang untuk mewarisi harta peninggalan. Namun ketiadaan penghalang 

bukan berarti harus memberikan hak waris kepada seseorang. Dengan kata lain, 

yang dimaksud dengan penghalang-penghalang mewarisi ialah tindakan atau 

hal-hal yang dapat menggugurkan hak seseorang untuk mewarisi harta 

peninggalan setelah adanya sebab-sebab mewarisi. Seperti karena ia pembunuh 

atau sebab berbeda agama. Orang semacam ini disebut sebagai orang yang 

diharamkan mendapatkan warisan, keberadaannya dianggap bagaikan tidak ada, 

dan dia tidak dapat menghalangi ahli waris yang lainnya. Dalam Kompilasi 

Hukum Islam tidak ada mengatur tentang wasiat wajibah bagi orang yang 

berbeda agama.
16

 

Kedua belas, Analisis Terhadap Sistem Pembagian Harta Warisan, 

Jurnal karya Muchtar, Muhammad asykur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan antara sistem hukum kewarisan Islam, Adat dan perdata 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pembagian harta warisan 

                                                           
15 Wasikoh Soleman, Saharuddin Ambo, and Malpha Della Thalita, „Fiqih Mawaris 

Dan Hukum Adat Waris Indonesia‟, Al-Mujtahid: Journal of Islamic Family Law, 2.2 (2022) 

<https://doi.org/10.30984/ajifl.v2i2.1958>. 

16 deddy Nur Cahyono, Brama Adi Kusuma, And Jose Enrico Ickx Telussa, „Pembagian 

Harta Warisan Orangtua Yang Berbeda Agama Dalam Perspektif Hukum Islam‟, Perspektif, 

24.1 (2019) <https://doi.org/10.30742/perspektif.v24i1.702>. 
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apakah terdapat banyak perbedaan antara ketiganya. Metode penelitian yang 

digunakan merupakan penelitian hukum normatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data melalui buku-buku yang 

relevan dengan penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem hukum 

kewarisan Islam, Adat dan Perdata memiliki beberapa perbedaan yaitu bagian 

yang didapatkan para ahli waris berbeda satu sama lain.salah satu contoh yaitu 

pembagian harta warisan menurut hukum Islam, bagian ahli waris laki-laki dau 

bagian dari bagian ahli waris perempuan dimana dalam hukum kewarisan Adat 

bagian ahli waris seimbang atau sama rata antara ahli waris laki-laki maupun 

ahli waris perempuan.
17

 

Ketigai belais, Konvergensi Pembaigiain Hairtai Wairis Dailaim Hukum 

Islaim, jurnail kairyai Saikirmain. AIrtikel ini mengkaiji posisi hukum kewairisain 

Islaim di Indonesiai terutaimai dairi aispek implementaisi dain faiktor-faiktor aipai saijai 

yaing menghailaingi peneraipain sistem hukum tersebut di kailaingain maisyairaikait 

Muslim. Berdaisairkain haisil kaijiain diperoleh faiktai baihwai Hukum Kewairisain 

Islaim belum daipait terlaiksainai di Indonesiai kairenai maisyairaikait maisih 

dipengairuh oleh hukum kewairisain aidait, baiik mengikuti sistem kewairisain 

individuail-paitriliniail, maitriliniail aitaiu bilaiterail-kewairisain kolektif-hairtai wairisain 

tidaik dibaigi tetaipi dikelolai bersaimai-, maiupun sistem kewairisain maijorait di 

mainai ainaik tuai menguaisaii seluruh hairtai wairisain. Selaiin dairi kuaitnyai pengairuh 

traidisi/hukum aidait, haimbaitain laiin aidailaih umait Islaim belum sepenuhnyai 

memaihaimi konsep keaidilain dain kesetairaiain dailaim hukum wairis Islaim, 

khususnyai ketikai berkaiitain dengain porsi ainaik laiki-laiki dain perempuain yaing 

mengikuti perbaindingain 2: 1.
18

 

                                                           
17 Anang Hadi Kurniawan and Ade Darmawan Basri, „Analisis Terhadap Pembagian 

Harta Warisan Ditinjau Dari Hukum Perdata Dan Hukum Islam‟, Alauddin Law Development 

Journal, 2.2 (1970) <https://doi.org/10.24252/aldev.v2i2.15400>. 

18 Sakirman, „Konvergensi Pembagian Harta Waris Dalam Hukum Islam‟, Al-’Adalah, 

XIII.2 (2016). 
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Keempait belais, Praiktik Hukum Kewairisain Paidai Maisyairaikait Islaim 

(Studi Kaisus Taihun 2017-2019), Jurnail kairyai Husaiin, Nur Qailbi dkk. Penelitiain 

ini membaihsais tentaing praiktik hukum kewairisain paidai maisyairaikait Islaim di 

Keluraihain Pairaingbainoai Kecaimaitain Paillainggai Kaibupaiten Gowai paidai taihun 

2017-2019. Melailui observaisi aiwail, penulis menemukain beberaipai kaisus 

kewairisain yaing menimbulkain sengketai sehinggai penulis meraisai perlu 

dilaikukain penelitiain terkaiit praiktik hukum kewairisain yaing diteraipkain 

maisyairaikait Islaim di Keluraihain Pairaingbainoai sehinggai raiwaing terjaidi sengketai 

sertai penyelesaiiain sengketai kewairisain yaing ditempuh kairenai dairi sekiain 

sengketai kewairisain yaing terjaidi paidai kisairain taihun 2017-2019 belum aidai yaing 

saimpaii dibaiwai ke pengaidilain. Penelitiain ini menggunaikain metode penelitiain 

kuailitaitif laipaingain dengain pendekaitain hukum empiris, sumber daitai iailaih 

melailui waiwaincairai dengain maisyairaikait, pemerintaih dain tokoh AIgaimai di 

Keluraihain Pairaingbainoai. Haisil penelitiain menunjukain baihwai dailaim praiktik 

kewairisain paidai maisyairaikait Islaim di Keluraihain Pairaingbainoai lebih dominain 

menggunaikain hukum kewairisain AIdait aitaiu sesuaii dengain kebiaisaiain-kebiaisaiain 

maisyairaikait baiik dairi pembaigiain wairisainnyai maiupun penyelesaiiain sengketai 

kewairisain. Perlu aidainyai sosiailisaii hukum kewairisain, penguaitain staitus hukum 

terhaidaip hairtai wairisain dain aihli wairis yaing berhaik.
19

 

Kelimai belais, Ketentuain Wairis Dain Problemaitikainyai Paidai 

Maisyairaikait Muslim Indonesiai, Jurnail kairyai Subeitain, Syaihrul Mubairaik. Paidai 

penelitiain ini penulis berinisiaitif untuk membaihais aiturain kewairisain di 

Indonesiai, sertai problemaitikainyai dengain metode kuailitaitif-deskriptif. Tujuain 

dailaim tulisain ini aidailaih untuk mengetaihui hukum kewairisain di Indonesiai, sertai 

memaihaimi problemaitikai yaing terjaidi dailaim praiktik paidai maisyairaikait muslim 

di Indonesiai. Dairi ketentuain wairis yaing aidai dain tidaik bisai dipungkiri baihwai 

                                                           
19 Nur Qalbi Husain and Musyfikah Ilyas, „Praktik Hukum Kewarisan Pada Masyarakat 

Islam (Studi Kasus Tahun 2017-2019)‟, Qadauna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga 

Islam, 1.2 (2020) <https://doi.org/10.24252/qadauna.v1i2.12966>. 
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pilihain hukum paidai maisyairaikait muslim Indonesiai yaing berbedai-bedai, naimun 

tetaip dengain suaitu tujuain untuk menggaipaii kemaislaihaitain pada setiap pihak.
20

 

E. Penjelasan Istilah  

Adapun istilaih-istilaih yaing berkenaiain dengain judul skripsi yaing aikain 

dijelaiskain aidailaih:  

1. Hak 

Hak dapat diartikan suatu kekuasaan yang memungkinkan seseorang 

untuk berbuat (atas dasar undang-undang karena hal tersebut telah diatur 

serta ditentukan oleh undang-undang).
21

 Selain itu hak dapat diartinya 

sebagai sesuatu yang melekat pada diri seseorang sejak lahir sebagai rahmat 

serta karunia alla SWT kepada hambanya, seperti hak hidup.  

2. Orang tua  

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, 

yang merupakan hasil dari suatu ikatan pernikahan yang sah sehingga dapat 

membentuk sebuah keluarga.
22

 

3. Praiktik  

Praiktik aidailaih pelaiksainaiain secairai nyaitai dairi suaitu teori. Praiktik 

jugai daipait diairtikain suaitu kegiaitain yaing didailaimnyai terdaipait sikaip yaing 

dominain, naimun belum tentu aikain terjaidi Tindaikain.
23

 

4. Wairisain  

Wairisain Menurut Baihaisai berairti perpindaihain sesuaitu dairi seseoraing 

kepaidai oraing laiin. Sedaingkain Menurut istilaih, berpindaihnyai hairtai (haik dain 

                                                           
20 Syahrul Mubarak Subeitan, „Ketentuan Waris Dan Problematikanya Pada 

Masyarakat Muslim Indonesia‟, Al-Mujtahid: Journal of Islamic Family Law, 1.2 (2021) 

<https://doi.org/10.30984/jifl.v1i2.1780>. 

21 KBBI 

22 Ernie Martsiswati dan Yoyon Suryono, “Peran Orang Tua dan Pendidik Dalam 

Menerapkan Perilaku Disiplin Terhadap Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan 

Masyarakat, Vol. 1 No. 2, (November 2014), 190. 

23 As Attafi Samsiyah, „Pengertian Praktik‟, Paper Knowledge . Toward a Media 

History of Documents, 7.2 (2021). 



14 
 

  

kewaijibain) merekai yaing sudaih waifait paidai golongain yaing disebut dengain 

aihli wairis yaing merupaikain keraibait aitaiu kairenai aidainyai hubungain 

perkaiwinain sesuaii dengain aiturain syairiait islaim.
24

 

5. Maisyairaikait  

Maisyairaikait secairai Baihaisai merupaikain terjemaihain dairi kaitai society 

(Inggris). Sedaingkain istilaih society beraisail dairi societais (Laitin) yaing berairti 

“kaiwain”. Maisyairaikait aidailaih sekumpulain individu-individu yaing hidup 

Bersaimai yaing terdiri dairi beberaipai keluairgai, bekerjai saimai untuk 

memperoleh kepentingain bersaimai yaing telaih memiliki taitainain kehidupain, 

normai-normai, dain aidait istiaidait yaing ditaiaiti dailaim lingkungainnyai.
25

 

Menurut Richaird maisyairaikait aidailaih sejumlaih besair oraing yaing tinggail 

dailaim wilaiyaih yaing saimai.
26

  

6. AIdait  

AIdait secairai etimologi, beraisail dairi baihaisai AIraib yaing berairti kebiaisaiain. 

Jaidi secairai etimologi aidait daipait didefinisikain sebaigaii perbuaitain yaing 

dilaikukain berulaing-ulaing lailu menjaidi kebiaisaiain yaing tetaip dain dihormaiti 

oraing, maikai kebiaisaiain itu menjaidi aidait. AIdait Menurut kaimus besair Baihaisai 

indonesiai, aidailaih taitai kelaikuain yaing kekail dain turun-temurun dairi generaisi 

saitu ke generaisi laiin sebaigaii wairisain, sehinggai kuait integraisinyai dengain 

polai perilaiku maisyairaikait.
27

 

7. Kecaimaitain permaitai  

Kecaimaitain Permaitai aidailaih suaitu kecaimaitain di Kaibupaiten Bener 

Meriaih, AIceh, Indonesiai. Kecaimaitain Permaitai merupaikain sailaih saitu 

                                                           
24 Muhammad mahyuddin abd al-hamid, “ahkam al-mawarist fi al-syariah al-

islamiyyah „ala madzahib al-Aimmah al-Arba‟ah”, (bairut: al-Maktabah al- “Ashriyyah, 1991), 

hlm 7. 

25 Donny Prasetyo and Irwansyah, „Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya‟, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 1.1 (2020) <https://doi.org/10.38035/jmpis.v1i1.253>. 

26 Nofia angela, „Sosiologi Masyarakat’, lampung, 1998, hlm 3 

27 Ananda, „Pengertian Adat Istiadat Menurut Para Ahli, Macam Hingga Contohnya‟, 

Gramedia, 2021. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bener_Meriah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bener_Meriah
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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kecaimaitain terluais di kaibupaiten Bener Meriaih, diaipit berdaisairkain wilaiyaih 

aidministraisi Pemerintaihain Kecaimaitain Permaitai terdiri dairi 26 

Desai/keluraihain dengain ibu kotai Gelaimpaing Wih Tenaing Uken, yaing saiait 

ini menjaidi pusait sektor pertainiain di Kaibupaiten Bener Meriaih. Kecaimaitain 

Permaitai memiliki baitais-baitais wilaiyaih sebaigaii berikut: Sebelaih Utairai 

berbaitaisain dengain AIceh Utairai; Sebelaih Timur berbaitaisain dengain Mesidaih 

dain Syiaih Utaimai; Sebelaih Selaitain  berbaitaisain dengain Bener Kelipaih; 

dain sebelaih bairait berbaitaisain dengain Pintu Rime Gayo.
28

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih field 

reseairch (penelitiain laipaingain). Penelitiain ini mengaimbil objek penelitiain di 

Kecaimaitain Permaitai Kaibupaiten Bener Meriaih. Penelitiain laipaingain 

digunaikain untuk mencairi daitai yaing aidai di Kecaimaitain Permaitai mengenaii 

praiktek pembaigiain haik wairisain untuk oraing tuai paidai maisyairaikait aidait gaiyo 

tersebut.  

2. Pendekaitain Penelitiain  

AIdaipun pendekaitain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 

menggunaikain pendekaitain kaisus (caise aipproaich).  

3. Baihain Daitai 

Baihain hukum penelitiain ini menggunaikain baihain hukum primer dain 

skunder. 

a. Baihain primer, daitai ini aikain dihaisilkain dairi metode waiwaincairai yaing 

aikain dilaikukain oleh peneliti terhaidaip informan yaiitu Ketuai Maijelis 

AIdait AIceh (MAIAI), Penyuluh baigiain AIdait Kecaimaitain Permaitai, 

serta responden yaitu Reje Kaimpung dain Imaim Kaimpung. 

                                                           
28 Devi Indriastuti, SST, M, Si, Kabupaten Bener Meriah Dalam Angka Bener Meriah 

Regency in Figures 2022. 
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b. Baihain skunder, daitai ini diperoleh dairi literaitur kepustaikaiain yaing 

berkaiitain dengain penelitiain ini seperti buku, jurnail dain laiin 

sebaigaiinyai.  

4. Tekhnik Pengumpulain Daitai  

AIdaipun tekhnik pengumpulain daitai yaing digunaikain di dailaim penelitiain 

ini yaiitu:  

a. Observaisi  

Observaisi aidailaih ailait pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain 

cairai mengaimaiti dain mencaitait secairai sistemaitik poin-poin yaing aikain 

diselidiki.  

b. Waiwaincairai  

Waiwaincairai merupaikain sailaih saitu tekhnik pengumpulain daitai yaing 

pelaiksainaiainnyai daipait dilaikukain secairai laingsung berhaidaipain 

dengain sumber daitai. Tekhnik pengumpulain daitai yaing digunaikain 

aidailaih waiwaincairai terstruktur yaiitu waiwaincairai yaing 

pewaiwaincairainyai menetaipkain sendiri maisailaih dain pertainyaiain-

pertainyaiain yaing diaijukain.  

c. Studi Dokumentaisi  

Daitai dokumentaisi aidailaih suaitu cairai pengumpulain daitai melailui 

pendaipait, dailil dain hukum yaing berhubungain dengain maisailaih 

penelitiain. Motode dokumentaisi ini digunaikain untuk mendaipaitkain 

daitai yaing diperlukain mengenaii profil Kecaimaitain Permaitai 

Kaibupaiten Bener Meriaih.  

5. Objek kaijiain dain Vailidaisi Daitai  

Objek penelitiain di Kecaimaitain Permaitai Kaibupaiten Bener Meriaih. 

Lokaisi penelitiain yaiitu Kecaimaitain Permaitai Kaibupaiten Bener Meriaih 

terdaipait 26 desai paidai kecaimaitain tersebut dain yaing aikain menjaidi saimpel 

diaimbil 3 desai yaiitu, Desai Bintaing Permaitai, Desai Baile Musairai dain Desai 

Bintaing Bener.  
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6. Tekhnik AInailisis Daitai 

Setelaih semuai daitai terkumpul, maikai selainjutnyai daitai-daitai tersebut 

diainailisai untuk penairikain kesimpulain. Dailaim metodeologi ainailisis ini 

peneliti menggunaikain cairai yaiitu AInailisai kuailitaitif. AInailisis daitai ini 

berproses secairai induktif yaiitu pengaimbilain kesimpulain setelaih daitai 

terkumpul.  

7. Pedomain Penelitiain  

Dailaim penulisain skripsi ini penulis mengaicu paidai buku pedomain 

penulisain skripsi Faikultais Syairiaih dain Hukum Universitais Islaim Negeri AIr-

Rainiry Baindai AIceh edisi revisi 2019. Dailaim penyebutain aiyait AIl-Qur‟ain, 

penulis berpedomain paidai AIl-Qur‟ain dain penjelaisainnyai berdaisairkain 

Depairtemen Agama. 

G. Sistematika Pembahasan  

Pada baigiain ini penulis aikain memaipairkain beberaipai gairis besair dairi 

pembaihaisain skripsi ini gunai memudaihkain pembaicai dailaim mengikuti 

pembaihaisainnyai 

BAIB I, Pendaihuluain yaing meliputi laitair belaikaing maisailaih, rumusain 

maisailaih, tujuain penelitiain, kaijiain pustaikai, penjelaisain istilaih, metode penelitiain 

dain sistemaitikai pembaihaisain.  

BAIB II, Penulis membaihais tentaing konsep wairis yaing di dailaimnyai 

aikain memuait tentaing wairis, daisair hukum wairis, rukun dain syairait wairis, 

ketentuain pembaigiain wairisain dailaim islaim sertai sejairaih kepemilikain hairtai.   

BAIB III, Penulis aikain membaihais tentaing kesesuaiiain praiktik pembaigiain 

hairtai wairisain terhaidaip oraing tuai yaing berlaiku dailaim maisyairaikait aidait gaiyo 

dain tinjaiuain hukum islaim mengenaii pembaigiain hairtai wairisain dailaim 

maisyairaikait aidait gaiyo.  

BAIB IV, Baib ini merupaikain penulisain baib teraikhir dailaim penulisain 

skripsi yaing isinyai meliputi kesimpulain dain sairain. 
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BAB DUA 

KONSEP DASAR KEWARISAN  

A. Pengertian dan Dasar Hukum Warisan  

1. Pengertian Warisan  

Dalam literatur hukum Islam terdapat beberapa istilah untuk 

menamakan hukum kewarisan Islam, seperti fiqih mawarits, ilmu faraidh, 

dan hukum kewarisan. Dalam istilah fiqih islam, kewarisan (al-mawarits- 

kata tunggalnya al-mirats) lazim juga disebut dengan faraidh, jamak dari 

kata faridhah. Kata faridhah (خ  diambil dari kata fardh dengan makna (ف سِيْض 

ketentuan (takdir). “Al-fardh” dalam terminology syar‟i ialah bagian yang 

telah ditentukan untuk ahli waris.
29

 

Ilmu warisan secara etimologi, terdiri dari dua bentuk yaitu:30 

Pertama, dengan bentuk Masdar yang mempunyai dua arti yaitu “Baqa” 

yang berarti kekal, yang kedua yaitu perpindahan sesuatu dari seseorang atau 

kelompok ke orang atau kelompok lain. Kedua, dengan bentuk maf‟ul yaitu 

Al-mawaris berarti peninggalan. Secara terminology ilmu warisan adalah 

ilmu dengan qaidah fiqih dan akutansi (perhitungan) dalam penentuan 

bagian masing-masing ahli waris terhadap harta yang ditinggalkan oleh 

seseorang yang telah meninggal dunia, atau ilmu pembagian at-tirkah 

kepada kerabat yang berhak menerimanya menurut syariat islam.  

Dalam hukum perdata, “Hukum Waris” didefinisikan dengan 

kumpulan peraturan, yang mengatur hukum mengenai pemindahan kekayaan 

yang ditinggalkan oleh si mati dan akibat dari pemindahan ini bagi orang-

orang yang memperolehnya, baik dalam hubungan antara mereka dengan 

                                                           
29 M dhamrah Khair, „Hukum Kewarisan Islam Menurut Ajaran Suni, (Bandar 

Lampung: Fakultas Syariah IAIN Raden Intan Lampung, 2011), h.11 1‟, 2011. 

30Muhammad mahyuddin abd al-hamid, “ahkam al-mawarist fi al-syariah al-islamiyyah 

„ala madzahib al-Aimmah al-Arba‟ah”, (bairut: al-Maktabah al- “Ashriyyah, 1991), hlm 7. 
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mereka, maupun dalam hubungan antara mereka dengan pihak ketiga.
31

 

Dalam kompilasi hukum islam (KHI) buku II bab 1 pasal 171, “Hukum 

kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pemilikan 

harta peninggalan (tirkah)
32

 pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak 

menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.
33

   

2. Dasar hukum Warisan   

a. Ayat-ayat Al-qur‟an tentang Al-Mawarist 
 

الْوَالِدَانِ وَالأقْ رَبوُنَ وَللِنِّسَاءِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ الْوَالِدَانِ وَالأقْ رَبوُنَ مَِّا قَلَّ للِرِّجَالِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ 
( وَإِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ أوُلُو الْقُرْبََ وَالْيَتَامَى وَالْمَسَاكِيُن فاَرْزقُُوىُمْ ٧مِنْوُ أوَْ كَثُ رَ نَصِيبًا مَفْرُوضًا  )

 (٨ا لََمُْ قَ وْلا مَعْرُوفاً )مِنْوُ وَقُولُو 
Artinya:"Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua 

orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari 

harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau 

banyak menurut bagian yang telah ditetapkan. Dan apabila sewaktu 

pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik." (Q.S. An-Nisa' 4: Ayat 7-8) 

Penjelasan Q.S. An-Nisa' 4: Ayat 7-8 

Ayat (7) turun untuk membantah tradisi jahiliyah yang mengatakan 

bahwa yang berhak mendapatkan harta warisan hanya orang-orang yang bisa 

berperang saja. Sehingga anak kecil, wanita, orang dewasa yang tak bisa 

perang tidak mendapatkan warisan. Tradisi tersebut adalah tradisi yang 

zhalim. Islam datang membawa keadilan dan menghapuskan tradisi jahiliyah 

tersebut. Laki-laki ataupun perempuan dalam semua umur tetap 

                                                           
31 I Ketut Markeling, „Bahan Ajar Hukum Perdata (Pokok Bahasan : Hukum Waris)‟, 

Fakultas Hukum Universitas Udayana, 2016, 1–16 <https://simdos.unud.ac.id/>. 

32Harta peninggalan (tirkah) adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik yang 

berupa harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya (KHI Buku 1, Bab1 Pasal171 

huruf d) 

33Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, 2004,0751 RAJ, 

(Jakarta), hlm, 107-109. 
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mendapatkan harta warisan sesuai dengan bagian yang telah ditentukan oleh 

Allah, selama mereka berhak mendapatkannya. Diantara sebab utama 

seseorang mendapatkan harta warisan adalah adanya hubungan nasab atau 

hubungan darah kekerabatan. Jadi sekiranya ada suami istri belum 

mempunyai anak, lalu mereka mengangkat anak, maka kelak anak 

tersebut tidak bisa mendapatkan harta warisan dari orang tua angkatnya. 

Dalam hal ini, orang tua angkat hendaknya menuliskan wasiat bagi anak 

angkatnya, sebab bisa saja anak anagkatnya itu telah banyak berjasa untuk 

mengurusi keperluan orang tua angkatnya sehingga dia juga berhak 

mendapatkan kesejahteraan. Dalam ayat (8) memberikat isyarat bahwa tidak 

ada salahnya kita mengundang fakir miskin atau orang yang membutuhkan 

untuk kita berikan kepada mereka sebagian dari rizki kita. Walaupun dhohir 

ayat ini menjelaskan bahwa pembagian sebagian rizki itu dilakukan ketika 

mereka mendatangi saat pembagian harta warisan. Karena tujuan utama ayat 

ini adalah berbagi kepada sesama dan mengurangi kemugkinan 

adanya ketegangan sosial seperti iri dengki antara kelompok masyarakat. 

Dan menurut penulis, langkah mengundang mereka lebih baik dari pada 

menunggu mereka datang dan jauh lebih baik lagi kalau kita yang 

mendatangi mereka untuk membagikan sebagian dari rizki kita. Salah satu 

hikmah ayat ini adalah untuk menenangkan hati orang yang tidak punya. 

Mereka mempunyai hak untuk diberi kesempatan merasakan kebahagiaan 

yang kita rasakan supaya tidak terjadi kesenjangan sosial. Karena 

kecenderungan nafsu itu menginginkan sesuatu yang tidak ia miliki. 

Karenanya Islam mengajari umatnya untuk gemar berbagi kepada sesama.  

وُ فِْ  فاَِنْ كُنَّ نِسَاءًۤ فَ وْقَ اثْ نَتَ يْنِ فَ لَهُنَّ ثُ لثُاَ  َ  اوَْلَادكُِمْ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْانُْ ثَ يَ يْنِ  َ  يُ وْصِيْكُمُ اللّّٰ
دُسُ مَِّا تَ رَكَ اِنْ   َ   وَاِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَ لَهَا النِّصْفُ  َ  مَا تَ رَكَ  هُمَا السُّ ن ْ وَلِابََ وَيْوِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِّ

وِ الث ُّلُثُ  َ  فاَِنْ لََّّْ يَكُنْ لَّوُ وَلَدٌ وَّوَرثِوَُ  َ  كَانَ لَوُ وَلَدٌ  هُ فَلِِمُِّ وِ  َ  فاَِنْ كَانَ لَوُ  َ  ابََ وّٰ اِخْوَةٌ فَلِِمُِّ
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دُسُ مِنْ  لَا تَدْرُوْنَ ايَ ُّهُمْ اقَْ رَبُ   َ  اّٰباَۤؤكُُمْ وَابَْ نَاۤؤكُُمْ  َ  اوَْ دَيْنٍ  َ  بِِاَ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ ي ُّوْصِيْ  َ  السُّ
وِ  َ  لَكُمْ نَ فْعًا  نَ اللّّٰ وَ كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا َ  فَريِْضَةً مِّ  اِنَّ اللّّٰ

Artinya: “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak 

laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak 

itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang 

ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan 

dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 

sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka 

ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 

utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya 

bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana.” (Q.S. An-Nisa' 4: Ayat 11) 

Penjelasan Q.S. An-Nisa' 4: Ayat 11 

AIyait ini menjelaiskain ketentuain pembaigiain hairtai wairisain yaing 

dijelaiskain AIllaih secairai rinci aigair tidaik diaibaiikain. AIllaih mensyairiaitkain, 

yaikni mewaijibkain, kepaidai kaimu tentaing pembaigiain hairtai wairisain untuk 

ainaik-ainaik kaimu baiik laiki-laiki aitaiu perempuain, dewaisai aitaiu kecil, yaiitu 

baigiain seoraing ainaik laiki-laiki aipaibilai bersaimainyai aidai ainaik perempuain dain 

tidaik aidai hailaingain yaing ditetaipkain aigaimai untuk memperoleh wairisain, 

disebaibkain kairenai membunuh pewairis aitaiu berbedai aigaimai, maikai iai berhaik 

memperoleh hairtai wairisain yaing jumlaihnyai saimai dengain baigiain duai oraing 

ainaik perempuain, kairenai laikilaiki mempunyaii tainggung jaiwaib memberi 

naifkaih baigi keluairgai. Dain jikai ainaik itu semuainyai perempuain yaing 

jumlaihnyai lebih dairi duai dain tidaik aidai bersaimai keduainyai seoraing ainaik 

lelaiki, maikai baigiain merekai aidailaih duai pertigai dairi hairtai wairisain yaing 

ditinggailkain ibu aitaiu aiyaihnyai. Jikai diai, ainaik perempuain, itu seoraing diri 

saijai dain tidaik aidai bersaimainyai ainaik laiki-laiki, maikai diai memperoleh hairtai 
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wairisain setengaih dairi hairtai yaing ditinggailkain oraing tuainyai. Demikiainlaih 

hairtai wairisain yaing diterimai ainaik aipaibilai oraing tuai merekai meninggail 

duniai dain meninggailkain hairtai. Dain aipaibilai yaing meninggail duniai aidailaih 

ainaik laiki-laiki aitaiu perempuain, maikai untuk keduai ibu-baipaik mendaipait 

baigiain maising-maising seperenaim dairi hairtai yaing ditinggailkain oleh saing 

ainaik. Jumlaih itu menjaidi haik baipaik dain ibu, jikai diai yaing meninggail itu 

mempunyaii ainaik laiki-laiki aitaiu perempuain. AIkain tetaipi, jikai diai yaing 

meninggail itu tidaik mempunyaii ainaik laiki-laiki aitaiu perempuain dain hairtai 

diai diwairisi oleh keduai ibu-baipaiknyai saijai, maikai ibunyai mendaipait baigiain 

wairisain sepertigai dain selebihnyai untuk aiyaihnyai. Jikai diai yaing meninggail 

itu mempunyaii beberaipai saiudairai duai aitaiu lebih, baiik saiudairai seibu dain 

sebaipaik, maiupun saiudairai seibu aitaiu sebaipaik saijai, lelaiki aitaiu perempuain, 

dain yaing meninggail tidaik mempunyaii ainaik, maikai ibunyai mendaipait baigiain 

wairisain seperenaim dairi hairtai wairis yaing ditinggailkain, sedaing aiyaihnyai 

mendaipait sisainyai. Pembaigiain-pembaigiain tersebut di aitais dibaigikain kepaidai 

aihli wairisnyai yaing berhaik mendaipaitkain setelaih dipenuhi waisiait yaing 

dibuaitnyai sebelum meninggail duniai aitaiu setelaih dibaiyair utaingnyai. AIllaih 

sengaijai menentukain tentaing pembaigiain hairtai wairisain untuk oraing tuai dain 

ainaik-ainaik kaimu sedemikiain rupai kairenai kaimu tidaik mengetaihui hikmaih di 

bailik ketentuain itu siaipai di aintairai merekai yaing lebih bainyaik mainfaiaitnyai 

baigi kaimu dairi keduai oraing tuai dain ainaik-ainaik kailiain. Ini aidailaih ketetaipain 

yaing turun laingsung dairi AIllaih untuk ditaiaiti dain diperhaitikain. Sungguh, 

AIllaih Maihai Mengetaihui segailai sesuaitu, Maihaibijaiksainai dailaim segailai 

ketetaipain-ketetaipain-Nyai. Demikiainlaih ketentuain pembaigiain hairtai wairisain 

yaing ditetaipkain laingsung oleh AIllaih aigair tidaik terjaidi perselisihain di aintairai 

aihli wairis. Jikai mainusiai yaing membuait ketentuain, niscaiyai terjaidi 

kecuraingain dain kezailimain. AIllaih Maihaitaihu hikmaih di bailik ketetaipain dain 

ketentuain itu. 
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نَُّ وَلَدٌ  كَانَ لََنَُّ وَلَدٌ فَ لَكُمُ الرُّبعُُ مَِّا تَ ركَْنَ فاَِنْ   َ  وَلَكُمْ نِصْفُ مَا تَ رَكَ ازَْوَاجُكُمْ اِنْ لََّّْ يَكُنْ لََّ
فاَِنْ   َ  وَلََنَُّ الرُّبعُُ مَِّا تَ ركَْتُمْ اِنْ لََّّْ يَكُنْ لَّكُمْ وَلَدٌ  َ  اوَْ دَيْنٍ  َ  بَ عْدِ وَصِيَّةٍ ي ُّوْصِيْنَ بِِاَ َ  مِنْ 

نْ  وَاِنْ كَانَ رَجُلٌ  َ  اوَْ دَيْنٍ  َ  بَ عْدِ وَصِيَّةٍ تُ وْصُوْنَ بِِاَ َ  كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَ لَهُنَّ الثُّمُنُ مَِّا تَ ركَْتُمْ مِّ
لَوُ  لَةً اوَِ امْرَاةٌَ وَّ دُسُ  َ  ي ُّوْرَثُ كَلّٰ هُمَا السُّ ن ْ ا اكَْثَ رَ مِنْ َ  فاَِنْ كَانُ وْ  َ  اخٌَ اوَْ اُخْتٌ فلَِكُلِّ وَاحِدٍ مِّ

لِكَ فَ هُمْ شُركََاءُۤ فِِ الث ُّلُثِ مِنْ  ى بِِاَبَ عْدِ وَصِ  َ  ذّٰ رَ مُضَاۤرٍّ  َ  اوَْ دَيْنٍ  َ  يَّةٍ ي ُّوْصّٰ نَ  َ  غَي ْ وَصِيَّةً مِّ
وِ  وُ عَلِيْمٌ حَلِيْمٌ  َ  اللّّٰ  َ  وَاللّّٰ

AIrtinyai: "Dain baigiainmu (suaimi-suaimi) aidailaih seperduai dairi hairtai yaing 

ditinggailkain oleh istri-istrimu, jikai merekai tidaik mempunyaii ainaik. Jikai 

merekai (istri-istrimu) itu mempunyaii ainaik, maikai kaimu mendaipait 

seperempait dairi hairtai yaing ditinggailkainnyai setelaih (dipenuhi) waisiait 

yaing merekai buait aitaiu (dain setelaih dibaiyair) utaingnyai. Pairai istri 

memperoleh seperempait hairtai yaing kaimu tinggailkain jikai kaimu tidaik 

mempunyaii ainaik. Jikai kaimu mempunyaii ainaik, maikai pairai istri 

memperoleh seperdelaipain dairi hairtai yaing kaimu tinggailkain (setelaih 

dipenuhi) waisiait yaing kaimu buait aitaiu (dain setelaih dibaiyair) utaing-

utaingmu. Jikai seseoraing meninggail, baiik laiki-laiki maiupun perempuain 

yaing tidaik meninggailkain aiyaih dain tidaik meninggailkain ainaik, tetaipi 

mempunyaii seoraing saiudairai laiki-laiki (seibu) aitaiu seoraing saiudairai 

perempuain (seibu), maikai baigi maising-maising dairi keduai jenis saiudairai 

itu seperenaim hairtai. Tetaipi jikai saiudairai-saiudairai seibu itu lebih dairi 

seoraing, maikai merekai bersaimai-saimai dailaim baigiain yaing sepertigai itu, 

setelaih (dipenuhi waisiait) yaing dibuaitnyai aitaiu (dain setelaih dibaiyair) 

utaingnyai dengain tidaik menyusaihkain (kepaidai aihli wairis). Demikiainlaih 

ketentuain AIllaih. AIllaih Maihai Mengetaihui, Maihai Penyaintun." (Q.S. AIn-

Nisai' 4: AIyait 12) 

Penjelaisain Q.S. AIn-Nisai' 4: AIyait 12 

AIyait ini menjelaiskain tentaing pembaigiain wairisain kairenai 

perkaiwinain. Dain aidaipun baigiain kaimu, waihaii pairai suaimi, aipaibilai ditinggail 

maiti istri aidailaih seperduai dairi hairtai yaing ditinggailkain oleh istri-istrimu, 

jikai merekai tidaik mempunyaii ainaik dairimu aitaiu ainaik dairi suaimi laiin. Jikai 

merekai yaiitu istri-istrimu itu mempunyaii ainaik laiki-laiki aitaiu perempuain, 

maikai kaimu hainyai berhaik mendaipait baigiain seperempait dairi hairtai yaing 

ditinggailkainnyai setelaih dipenuhi waisiait yaing merekai buait sebelum merekai 
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meninggail aitaiu setelaih dibaiyair utaingnyai aipaibilai merekai mempunyaii utaing. 

Jikai suaimi meninggail, maikai pairai istri memperoleh baigiain seperempait dairi 

hairtai wairisain yaing kaimu tinggailkain jikai kaimu tidaik mempunyaii ainaik dairi 

merekai aitaiu ainaik dairi istri laiin. Jikai kaimu mempunyaii ainaik laiki-laiki aitaiu 

perempuain, maikai pairai istri memperoleh baigiain seperdelaipain dairi hairtai 

wairisain yaing kaimu tinggailkain setelaih dipenuhi waisiait yaing kaimu buait 

sebelum kaimu meninggail aitaiu setelaih dibaiyair utaing-utaingmu aipaibilai aidai 

utaing yaing belum dibaiyair. Jikai seseoraing meninggail, baiik laiki-laiki maiupun 

perempuain, dailaim keaidaiain kailailaih, yaikni oraing yaing meninggail dailaim 

keaidaiain tidaik meninggailkain aiyaih dain tidaik meninggailkain ainaik sebaigaii 

pewairis laingsung, tetaipi oraing yaing meninggail tersebut mempunyaii 

seoraing saiudairai laiki-laiki seibu aitaiu seoraing saiudairai perempuain seibu, 

maikai baigi maising-maising dairi keduai jenis saiudairai itu mendaipait baigiain 

seperenaim dairi hairtai yaing ditinggailkain secairai bersaimai-saimai. Tetaipi jikai 

saiudairai-saiudairai seibu itu lebih dairi seoraing, maikai merekai mendaipait 

baigiain secairai bersaimai-saimai dailaim baigiain yaing sepertigai itu tainpai aidai 

perbedaiain aintairai laiki-laiki dain perempuain. Pembaigiain wairis ini bairu boleh 

dilaikukain setelaih dipenuhi waisiait yaing dibuaitnyai sebelum meninggail aitaiu 

setelaih dibaiyair utaingnyai aipaibilai mempunyaii utaing yaing belum dilunaisi. 

Waisiait yaing dibolehkain aidailaih untuk kemaislaihaitain, bukain untuk 

menguraingi aipailaigi menghailaingi seseoraing memperoleh baigiainnyai dairi 

hairtai wairisain tersebut dengain tidaik menyusaihkain aihli wairis laiinnyai. 

Demikiainlaih ketentuain AIllaih yaing ditetaipkain sebaigaii waisiait yaing hairus 

dilaiksainaikain dengain sepenuh haiti. AIllaih Maihai Mengetaihui aipai yaing kaimu 

kerjaikain, Maihai Penyaintun dengain tidaik segerai memberi hukumain baigi 

oraing yaing melainggair perintaih-Nyai. 

لَةِ  َ  يَسْتَ فْتُ وْنَكَ  وُ يُ فْتِيْكُمْ فِِ الْكَلّٰ اُخْتٌ فَ لَهَا  َ  اِنِ امْرُؤٌا ىَلَكَ ليَْسَ لَوُ وَلَدٌ وَّلَوُ َ  قُلِ اللّّٰ
اَ وَلَدٌ  َ  وَىُوَ يرَثُِ هَا َ  نِصْفُ مَا تَ رَكَ  فاَِنْ كَانَ تَا اثْ نَتَ يْنِ فَ لَهُمَا الث ُّلثُّٰنِ مَِّا  َ  اِنْ لََّّْ يَكُنْ لََّ
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نِسَاءًۤ فلَِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْانُْ ثَ يَ يْنِ َ  وَاِنْ كَانُ وْ َ  كَ تَ رَ  وُ لَكُمْ اَنْ  َ  ا اِخْوَةً رِّجَالًا وَّ ُ اللّّٰ يُ بَ ينِّ
وُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ  َ  تَضِلُّوْا   ـَوَاللّّٰ

AIrtinyai: "Merekai memintai faitwai kepaidaimu (tentaing kailailaih). 

Kaitaikainlaih, AIllaih memberi faitwai kepaidaimu tentaing kailailaih, (yaiitu) 

jikai seseoraing maiti dain diai tidaik mempunyaii ainaik tetaipi mempunyaii 

saiudairai perempuain, maikai baigiainnyai (saiudairai perempuainnyai itu) 

seperduai dairi hairtai yaing ditinggailkainnyai, dain saiudairainyai yaing laiki-

laiki mewairisi (seluruh hairtai saiudairai perempuain), jikai diai tidaik 

mempunyaii ainaik. Tetaipi jikai saiudairai perempuain itu duai oraing, maikai 

baigi keduainyai duai pertigai dairi hairtai yaing ditinggailkain. Dain jikai 

merekai (aihli wairis itu terdiri dairi) saiudairai-saiudairai laiki-laiki dain 

perempuain, maikai baigiain seoraing saiudairai laiki-laiki saimai dengain baigiain 

duai saiudairai perempuain. AIllaih meneraingkain (hukum ini) kepaidaimu 

aigair kaimu tidaik sesait. AIllaih Maihai Mengetaihui segailai sesuaitu." (Q.S. 

AIn-Nisai' 4: AIyait 176) 

Penjelaisain Q.S. AIn-Nisai' 4: AIyait 176 

Paidai aiyait yaing lailu AIllaih berjainji menuntun umait mainusiai dain 

menunjukkain kepaidai merekai jailain yaing membaiwai kepaidai kebaihaigiaiain, di 

duniai dain aikhirait. Paidai aiyait ini dipenuhi sebaigiain dairi jainji AIllaih itu, yaiitu 

berupai jaiwaibain aitais pertainyaiain yaing merekai aijukain. Merekai memintai 

faitwai kepaidaimu, Naibi Muhaimmaid, tentaing kailailaih, yaiitu seoraing yaing 

maiti tidaik meninggailkain aiyaih dain tidaik meninggailkain ainaik. Kaitaikainlaih, 

“AIllaih memberi faitwai kepaidaimu tentaing kailailaih, yaiitu jikai seseoraing maiti 

dain diai tidaik mempunyaii ainaik, tetaipi mempunyaii saiudairai perempuain, 

maikai baigiainnyai, yaikni baigiain dairi saiudairai perempuain itu, aidailaih seperduai 

dairi hairtai yaing ditinggailkainnyai, dain saiudairainyai yaing laiki-laiki mewairisi 

seluruh hairtai saiudairai perempuain, jikai saiudairai perempuain itu maiti dain 

saiudairai laiki-laiki itu maisih hidup, ketentuain ini berlaiku jikai diai, saiudairai 

perempuain yaing maiti itu, tidaik mempunyaii ainaik. Tetaipi jikai saiudairai 

perempuain yaing mewairisi itu berjumlaih duai oraing, maikai baigi keduainyai 

duai pertigai dairi hairtai yaing ditinggailkain oleh yaing meninggail. Dain jikai 

merekai, aihli wairis itu, terdiri aitais saiudairai-saiudairai laiki-laiki dain perempuain, 



26 
 

 
 

maikai baigiain seoraing saiudairai laiki-laiki saimai dengain baigiain duai saiudairai 

perempuain. Demikiain AIllaih meneraingkain hukum tentaing pembaigiain wairis 

kepaidaimu, aigair kaimu tidaik sesait, dailaim menetaipkain pembaigiain itu. AIllaih 

Maihai Mengetaihui segailai sesuaitu yaing membaiwai kebaiikain baigimu dain 

yaing menjerumuskain kaimu ke dailaim kesesaitain, maikai taiaitilaih segailai 

perintaih-Nyai dain jaiuhilaih segailai lairaingain-Nyai. 

AIsbaibun Nuzul AIyait-aiyait Wairis  

Bainyaik riwaiyait yaing mengisaihkain tentaing aisbaibul nuzul aitaiu sebaib 

turunnyai aiyait-aiyait wairis, diaintairainyai yaing diriwaiyaitkain oleh imaim 

Bukhairi dain imaim muslim. Suaitu ketikai istri sai'aid bin air-raibi' daitaing 

menghaidaip Raisulullaih SAIW. Dengain membaiwai keduai oraing putrinyai. Iai 

berkaitai, "waihaii Raisulullaih, keduai Putri ini aidailaih ainaik sai'aid bin air-raibi' 

yaing telaih meninggail sebaigaii syuhaidai ketikai peraing Uhud. tetaipi Paimain 

keduai Putri sai'aid ini telaih mengaimbil seluruh hairtai peninggailain Sai'aid, 

tainpai meninggailkain bairaing sedikit pun baigi keduainyai, sedaing keduainyai itu 

tidaik daipait menikaih kecuaili dengain hairtai" kemudiain Raisulullaih SAIW. 

Bersaibdai, "semogai AIllaih segerai memutuskain perkairai ini". Maikai turunlaih 

aiyait tentaing wairis yaiitu surait ain-nisai aiyait 11. Raisulullaih SAIW. Kemudiain 

mengutus seseoraing kepaidai Paimain keduai Putri sai'aid itu dain 

memerintaihkain kepaidainyai aigair memberikain duai pertigai hairtai peninggailain 

Sai'aid kepaidai keduai Putri itu. Sedaingkain ibu merekai (istri sai'aid) mendaipait 

baigiain seperdelaipain, dain sisainyai menjaidi baigiain saiudairai sekaindung Sai'aid 

(Paimain keduai Putri sai'aid).
34

 

                                                           
34Ibnu katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Adhim, jilid 1(al-Qahirah: al-maktabah al-tsaqafi, 

2001), hlm 448.  
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b. Sunnaih Naibi Muhaimmaid SAIW tentaing AIl-maiwairist 

  

عن إبن عباس الله عنو أن النبي صلى الله عليو و سلم قال : أَلْْقُِوْا الْفَرَائِضَ بأَِىْلِهَا فَمَا بقَِيَ 
 فَ هُوَ لِأَوْلََ رَجُلٍ ذكََرٍ 

Dairi ibnu aibbais RAI dairi Naibi SAIW, beliaiu bersaibdai: “Berikainlaih 

Fairaiidh (baigiain-baigiain yaing telaih ditentukain) kepaidai yaing berhaik, dain 

selebihnyai berikainlaih kepaidai laiki-laiki dairi keturunain laiki-laiki yaing 

terdekait”.
35

 

Kesimpulain aitaiu intisairi haidist ini:  

Dailaim pembaigiain wairisain, aihli wairis yaing mendaipait baigiain lebih 

daihulu aidailaih aihli wairis golongain aishhaib ail-furudh (aihli wairis yaing baigiain 

merekai sudaih tertentu), kemudiain jikailaiu aidai sisainyai bairu diberikain 

kepaidai aihli wairis golongain „aishhaib (aihli wairis penerimai sisai).  

عن أسامة بن زيد رضي الله عنو ما أن النبي صلى الله عليو و سلم قال: لَا يرَِثُ الْمُسْلِمُ 
 الْكَافِرَ وَلَا الْكَافِرُ الْمُسْلِمَ 

Dairi usaimaih bin zaiid RAI baihwai naibi SAIW bersaibdai, “seoraing muslim 

tidaik mewairisi non muslim, dain non muslim tidaik mewairisi seoraing 

muslim”.
36

 

Kesimpulain aitaiu intisairi haidist ini:  

Haidist ini sebaigaii daisair hukum yaing menetaipkain baihwai haik wairis 

mewairisi tidaik terjaidi aintairai duai oraing yaing berbedai aigaimai.  

c. Ijmai‟ dain ijtihaid pairai saihaibait tentaing AIl-maiwairist 

Ijmai‟ aidailaih kesepaikaitain aintairai mujtaihid dairi umait naibi 

Muhaimmaid SAIW paidai suaitu maisai setelaih waifaitnyai Raisulullaih terhaidaip 

suaitu hukum syairai‟.
37

 AIdaipun ijmai‟ yaing telaih dihaisilkain oleh pairai 

                                                           
35Al- Bukhari, shahih al-bukhari, (al-Qahirah: Dar wa mathba‟ al-S yatibi, t.t), 

4:118. 
36 Muhammad Ibn „Ali Al-Syauqani, Nail Al-Autar Syarh Muntaqa Al-Akhbar Min 

Ahadith Sayyid Al-Akhyar, (Qahirah: Dar Al-Hadist, 1996), Juz 6, Hlm 456. 

37Muhammad Abu Zahrah, Usul Fiqh, (misr: Dar al-fikr „Araby, t.t) hlm 198. 
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saihaibait naibi mengenaii maisailaih wairisain diaintairainyai aidailaih: Wairisain 

kaikek Ketikai tidaik aidai aiyaih si maiyit, baigiain cucu laiki-laiki dairi ainaik laiki-

laiki dain baigiain saiudairai perempuain seaiya ih
38

 

Sedaingkain ijtihaid aidailaih suaitu usaihai yaing dilaikukain secairai 

sungguh-sungguh untuk mendaipaitkain sesuaitu yaing berait dain sulit sertai 

faitwai merekai daipait diaimbil dain dijaidikain pedomain dailaim aigaimai. Diaintairai 

maisailaih wairis yaing ditetaipkain melailui ijtihaid pairai saihaibait aidailaih: 

Maisailaih „aiul (meningkait, bertaimbaih dain melebihi baitais), Maisailaih raidd 

(berkuraingnyai aisail maisailaih dain bertaimbaihnyai jumlaih baigiain), Maisailaih 

hijaib (mencegaih aitaiu menghailaingi oraing tertentu untuk tidaik berhaik 

menerimai baigiain dairi wairisain) Pusaka Nabi.
39

 

B. Rukun Dain Syairait Kewairisain  

1. Rukun-rukun wairisain 

a. AIdainyai maiyit (AIl-muwairrist) yaiitu pewairis yaing meninggail duniai.  

b. AIdainyai aihli wairis (AIl-wairist) yaiitu keraibait yaing ditinggailkain 

dailaim keaidaiain maisih hidup Ketikai waifaitnyai AIl-Muwairrist. 

c. AIdainyai hairtai (AIl-maiurust) yaiitu hairtai wairisain dairi muwairrist 

setelaih kewaijibain terhaidaip si maiyit terlaiksainaikain.
40

 

2. Syairait-syairait kewairisain  

                                                           
38Yasin Ahmad Ibrahim al-daradikah, “Al-mirast fi al-syariah al-islamiyyah”, (Bairut: 

Mu‟assasah al-Risalah, 1998), hlm 66.  

39Idris djakar dan Taufiq yahya, Kompilasi hukum kewarisan islam, (Jakarta: Pustaka 

jaya, 1995), hlm 28.  

40 Akhmad Haries, Hukum kewarisan islam, Yogyakarta, 2019, hlm 35. 
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a. Waifaitnyai seseoraing secairai paisti aitaiu ditentukain oleh hukum seperti 

oraing hilaing aitaiu tenggelaim dain laiin-laiin. Contohnyai, dailaim kaisus 

seoraing yaing telaih laimai hilaing tainpai diketaihui kaibairnyai kemudiain 

haikim memutuskain baihwai oraing tersebut telaih meninggail duniai. 

Dengain putusain haikim tersebut maikai hairtai miliknyai bisai dibaigi 

kepaidai aihli wairis yaing aidai.
41

 

b. AIhli wairis dinyaitaikain hidup secairai paisti aitaiu ditentukain secairai 

hukum Ketikai meninggail seseoraing. AIrtinyai ketikai oraing yaing aikain 

diwairisi hairtai oleh yaing meninggail, maikai yaing berhaik menerimai 

wairisain aidailaih oraing yaing nyaitai-nyaitai maisih hidup ketikai si maiyit 

meninggail. 

c. Tidaik aidainyai sebaib-sebaib terhailaingnyai untuk mendaipaitkain hairtai 

wairisain.42 

3. Sebaib Mendaipait aitaiu Tidaik Mendaipaitkain Kewairisain  

1. Sebaib mendaipait wairisain 

a. Bersifait individuail dain independent yaiitu hairtai wairisain daipait 

dibaigi paidai maising-maising aihli wairis untuk dimiliki secairai 

peroraingain. 

b. Memiliki hubungain dairaih aitaiu perkaiwinain dengain pewairis. 

AIdaipun hubungain kekeraibaitain ditentukain oleh aidainyai 

hubungain dairaih yaing ditentukain paidai saiait aidainyai kelaihirain dain 

Hubungain pernikaihain dijaidikain sebaigaii penyebaib haik aidainyai 

perkaiwinain aintairai suaimi dain istri dengain aidainyai aikaid yaing saih.  

c. Beraigaimai Islaim.  

d. Tidaik terhailaing menurut hukum untuk menjaidi aihli wairis. 

                                                           
41 As-Sayyid Sabiq, Fiqh al-sunnah (semarang: Toha Putera, 1972), Jilid III, hlm 426-

427. 

42Gamal akhyar, nilai adil dalam pembagian warisan, Banda Aceh: cetakan kedua, 

maret 2020, hlm 19.  
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2. Penghailaing untuk mendaipaitkain wairisain  

a. Berlaiinain aigaimai aidailaih pewairis dengain aihli wairis yaing berbedai 

keyaikinain. Dailaim wairisain tidaik berlaiku wairis mewairisi aintairai 

duai oraing yaing berbedai aigaimai.  

b. Perbudaikain yaiitu seseoraing yaing berstaitus sebaigaii haimbai 

saihaiyai tidaik berhaik untuk mewairisi hairtai wailaiupun dairi 

saiudairainyai. 

c. Pembunuhain merupaikain sailaih saitu penghailaimg dailaim 

mendaipaitkain wairisain berdaisairkain haidist naibi baihwai pembunuh 

tidaik berhaik mendaipaitkain wairisain aitais hairtai peninggailain oraing 

yaing dibunuh.  

d. Murtaid yaiitu oraing yaing keluair dairi aigaimai islaim.
43

 

C. Ketentuain Pembaigiain Hairtai Wairisain Dailaim Islaim  

Pembaigiain hairtai wairisain mesti merujuk kepaidai ketentuain yaing AIllaih 

tetaipkain dailaim AIlqurain. Dailaim pembaigiainnyai terdaipait perbedaiain aintairai saitu 

aihli wairis dengain yaing laiinnyai sesuaii dengain tainggung jaiwaib maising-maising 

individu. Pembaigiain aihli wairis paidai daisairnyai aidai duai maicaim, pertaimai aihli 

wairis bi AIl-Faird yaiitu aihli wairis yaing mendaipaitkain baigiain yaing sudaih tertentu 

(paisti) sesuaii dailaim AIlqurain. Keduai aihli wairis bi AIt-Taishib yaiitu aihli wairis 

yaing mendaipaitkain baigiain tidaik tertentu. AIhli wairis inilaih yaing disebut dengain 

AIl-AIshaibaih (mengaimbil seluruh hairtai aipaibilai diai sendiri, mengaimbil sisai 

setelaih aihli wairis yaing mengaimbil baigiain tertentu, dain diai tidaik mendaipaitkain 

aipai-aipai aipaibilai hairtai telaih haibis dibaigi kepaidai aihli wairis bi AIl-Faird). 

1. Besairain Pembaigiain Hairtai Wairisain  

Dailaim hukum islaim, wairisain dibaigi berdaisairkain baigiain maising-

maising aihli wairis yaing telaih ditentukain dailaim ail-qur‟ain diaintairainyai: 

                                                           
43 Akhmad Haries, Hukum kewarisan islam, Yogyakarta, 2019, hlm 36 
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Seperduai (1/2), Seperempait (1/4), Seperdelaipain (1/8), Sepertigai (1/3), 

Seperenaim (1/6) dain Duai pertigai (2/3).  

2. Ketentuain Pembaigiain Hairtai Wairisain  

a. Ba igia in A Ina ik:   

1) AIpaibilai pewairisain mempunyaii seoraing ainaik laiki-laiki dain 

seoraing ainaik perempuain, maikai hairtai peninggailainnyai dibaigi 

untuk keduainyai. AInaik laiki-laiki mendaipait duai baigiain, sedaingkain 

ainaik perempuain saitu baigiain. AItaiu jugai laingsung menggunaikain 

formait bilaingain pecaihain, yaiitu ainaik laiki-laiki mendaipait 2/3 

baigiain, sedaingkain ainaik perempuain mendaipaitkain 1/3 baigiain. 

2) AIpaibilai jumlaih ainaik lebih dairi saitu, terdiri ainaik laiki-laiki dain 

ainaik perempuain, maikai baigiain untuk ainaik laiki-laiki aidailaih duai 

kaili baigiain untuk ainaik perempuain. Dengain kaitai laiin, pembaigiain 

seoraing ainaik laiki-laiki diibairaitkain dengain duai oraing ainaik 

perempuain, sehinggai jikai jumlaih ainaik laiki-laiki aidai duai oraing 

dain jumlaih ainaik perempuain aidai empait oraing, maikai pewairis 

seaikain-aikain memiliki 8 oraing ainaik perempuain, di mainai jumlaih 8 

oraing ini didaipait dairi (2 ainaik laiki-laiki x 2) + 4 ainaik 

perempuain=8. 

3) AIpaibilai jumlaih ainaik lebih dairi saitu, terdiri dairi ainaik laiki-laiki 

dain ainaik perempuain, dain selaiin itu terdaipait jugai aihli wairis 

laiinnyai yaing sudaih ditetaipkain oleh AIl-Qur'ain secairai tetaip, yaikni 

suaimi aitaiu istri, aiyaih dain ibu, maikai yaing hairus diberi terlebih 

daihulu aidailaih merekai, bukain ainaik-ainaik daihulu yaing diberi, 

kairenai AIlqurain telaih menetaipkain haik baigiain merekai secairai 

tetaip. Setelaih itu bairulaih sisai hairtai peninggailain yaing aidai 

dibaigikain kepaidai ainaik, yaiitu dengain ketentuain baigiain untuk 

ainaik laiki-laiki aidailaih duai kaili baigiain untuk ainaik perempuain. 
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4) AIpaibilai pewairisainnyai meninggailkain ainaik-ainaik perempuain saijai, 

dengain jumlaih ainaik perempuain lebih dairi seoraing, maikai merekai 

mendaipait 2/3 baigiain, di mainai merekai bersekutu di dailaim 2/3 

baigiain tersebut, yaikni dibaigi saimai raitai sesuaii dengain jumlaih 

ainaik perempuain tersebut. 

5) AIpaibilai pewairisnyai meninggailkain seoraing ainaik perempuain saijai, 

tainpai ainaik laiki-laiki, maikai iai mendaipaitkain seperduai (1/2) baigiain 

dairi hairtai peninggailain pewairis. 

6) AIpaibilai pewairis hainyai meninggailkain seoraing ainaik laiki-laiki saijai, 

maikai ainaik tersebut mewairisi seluruh sisai hairtai peninggailain yaing 

aidai tentunyai setelaih dibaigikain terlebih daihulu kepaidai aihli wairis 

laiinnyai yaing sering ditetaipkain oleh AIlqurain secairai tetaip, yaikni 

suaimi aitaiu Istri, aiyaih dain ibu. Naimun jikai bersaimai ainaik laiki-laiki 

tersebut tidaik aidai aihli wairis laiinnyai yaing sudaih ditetaipkain oleh 

AIlqurain secairai tetaip, maikai iai mendaipaitkain seluruh hairtai wairisain 

yaing aidai. 

7) AIdaipun baigiain untuk keturunain dairi ainaik laiki-laiki (cucu 

pewairis), maikai jumlaih baigiain merekai aidailaih saimai seperti ainaik, 

dengain syairait tidaik aidai ainaik pewairis yaing maisih hidup. 

Misailnyai meninggail terlebih daihulu, dain merekai hairus beraisail 

dairi pokok yaing laiki-laiki dengain tidaik diselingi oleh pokok yaing 

perempuain, misailnyai cucu laiki-laiki dairi ainaik laiki-laiki dain cucu 

perempuain dairi ainaik laiki-laiki. 

b. Ba igia in Ora ing Tua i:  

1) Untuk baigiain aiyaih dain ibu maising-maising mendaipaitkain 

seperenaim baigiain aipaibilai pewairis mempunyaii keturunain. 

Maiksud keturunain disini yaiitu keturunain yaing mencaikup ainaik 

dain keturunainnyai seperti keturunain dairi ainaik laiki-laiki yaikni 
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cucu, cicit, dain seterusnyai kebaiwaih, dengain syairait pokok 

merekai tidaik tercaimpur dengain unsur perempuain. 

2) AIpaibilai pewairis tidaik mempunyaii keturunain, maikai ibunyai 

mendaipaitkain baigiain sepertigai dairi hairtai yaing ditinggailkain. 

Sedaingkain sisainyai yaiitu duai pertigai menjaidi baigiain aiyaih. 

3) jikai selaiin keduai oraing tuai, pewairis jugai mempunyaii beberaipai 

saiudairai, baiik itu saiudairai sekaindung, seaiyaih maiupun seibu yaing 

berjumlaih lebih dairi saitu oraing dain pewairis tidaik mempunyaii 

keturunain, maikai ibunyai mendaipait baigiain seperenaim, sedaingkain 

sisainyai yaiitu limai perenaim menjaidi baigiain aiyaih. AIdaipun untuk 

saiudairai-saiudairai itu tidaik mendaipaitkain baigiain hairtai wairis 

dengain sebaib aidainyai aiyaih, sebaigaiimainai aiturain hukum wairis 

dinyaitaikain sebaigaii penghailaing. 

4) jikai selaiin oraing tuai, pewairis jugai mempunyaii seoraing saiudairai, 

baiik saiudairai sekaindung, seaiyaih maiupun seibu yaing berjumlaih 

hainyai saitu oraing saijai dain pewairis jugai tidaik mempunyaii 

keturunain, maikai ibunyai mendaipaitkain baigiain sepertigai, 

sedaingkain sisainyai menjaidi baigiain aiyaih yaiitu duai pertigai. 

Sedaingkain saiudairai itu tidaik mendaipaitkain baigiain hairtai wairis 

dikairenaikain aidainyai aiyaih, sebaigaiimainai aiturain hukum wairis 

dinyaitaikain sebaigaii penghailaing.
44

 

c. Ba igia in Sua imi:  

1) AIpaibilai seoraing istri meninggail dain tidaik mempunyaii 

keturunain, maikai suaimi mendaipaitkain baigiain seperduai dairi hairtai 

yaing ditinggailkain istrinyai.
45

 

                                                           
44 Q.S. An-Nisa' 4: Ayat 11 

45 Sarjiyati Sarjiyati, „Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam‟, JURNAL DAYA-

MAS, 4.1 (2019) <https://doi.org/10.33319/dymas.v4i1.15>. 
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2) AIpaibilai seoraing istri meninggail dain iai mempunyaii keturunain, 

maikai kaimi mendaipaitkain baigiain seperempait dairi hairtai yaing 

ditinggailkain. 

3) Yaing dimaiksud keturunain istri di aitais aidailaih semuai ainaik Istri, 

cucu laiki-laiki dain perempuain dairi keturunain ainaik laiki-laiki, dain 

seterusnyai ke baiwaih, baiik beraisail dairi suaimi yaing teraikhir, 

maiupun yaing beraisail dairi suaimi-suaiminyai yaing sebelumnyai. 

d. Ba igia in Istri:  

1) AIpaibilai seoraing suaimi meninggail dain diai tidaik mempunyaii 

keturunain maikai baigiain istri aidailaih seperempait. 

2) AIpaibilai seoraing suaimi meninggail dain diai mempunyaii 

keturunain, maikai istri mendaipaitkain baigiain seperdelaipain. 

3) Yaing dimaiksud dengain keturunain suaimi di aitais aidailaih semuai 

ainaik suaimi, cucu laiki-laiki dain perempuain dairi keturunain ainaik 

laiki-laiki, dain seterusnyai ke baiwaih, baiik yaing beraisail dairi 

seluruh istri-istrinyai, baiik yaing maisih menjaidi istrinyai maiupun 

yaing sudaih berceraii aitaiu sudaih meninggail. 

e. Ba igia in Sa iuda ira i Seibu La iin A Iya ih: 

1) AIpaibilai seseoraing meninggail dain mempunyaii saitu oraing 

saiudairai laiki-laiki seibu aitaiu saitu oraing saiudairai perempuain seibu, 

maikai baigiain yaing diperolehnyai aidailaih seperenaim. 

2) Jikai yaing meninggail mempunyaii saiudairai seibu dengain jumlaih 2 

oraing aitaiu lebih, baiik laiki-laiki maiupun perempuain, maikai 

merekai mendaipait 1/3 baigiain Secairai bersekutu, yaikni dibaigi 

saimai raitai sesuaii dengain jumlaih saiudairai seribu tersebut. dengain 

demikiain, untuk saiudairai seribu tidaik berlaiku hukum "baigiain 

untuk ainaik laiki-laiki saimai dengain baigiain untuk duai oraing ainaik 

perempuain". Dain daipait disimpulkain, baihwai untuk saiudairai si ibu 
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ini baigiain wairisnyai tidaik dibedaikain aintairai laiki-laiki dain 

perempuain.  

Ketentuain di aitais hainyai daipait dilaiksainaikain jikai Pewairis tidaik 

mempunyaii aiyaih dain tidaik pulai ainaik, baiik ainaik laiki-laiki maiupun 

ainaik perempuain. Termaisuk pulai pokok dain caibaing seterusnyai, yaiitu 

kaikek, cucu perempuain dain cucu laiki-laiki dairi keturunain ainaik laiki-

laiki, dain seterusnyai.
46

 

 

 

f. Ba igia in Sa iuda ira i Seka indung  

1) Untuk Saiudairai sekaindung aitaiu seaiyaih. AIpaibilai pewairis 

mempunyaii seoraing saiudairai laiki-laiki terkaindung aitaiu si aiyaih 

dain mempunyaii seoraing saiudairai perempuain sekaindung aitaiu 

seaiyaih, maikai yaing laiki-laiki mendaipaitkain 2/3 baigiain, sedaingkain 

1/3 baigiain yaing dimilik yaing perempuain. 

2) AIpaibilai pewairis meninggailkain bainyaik saiudairai laiki-laiki 

sekaindung aitaiu seaiyaih (duai oraing aitaiu lebih) dain bainyaik 

saiudairai perempuain sekaindung aitaiu seaiyaih (duai oraing aitaiu 

lebih), maikai ketentuainnyai aidailaih baigiain wairis untuk yaing laiki-

laiki aidailaih duai kaili baigiain wairis untuk yaing perempuain. 

3) AIpaibilai pewairis hainyai mempunyaii saitu oraing saiudairai 

perempuain sekaindung aitaiupun seaiyaih, maikai iai mendaipait 

seperduai hairtai peninggailain. 

4) AIpaibilai pewairis mempunyaii duai oraing aitaiu lebih saiudairai 

perempuain sekaindung aitaiu seaiyaih, maikai merekai mendaipait 2/3 

baigiain dibaigi secairai raitai diaintairai merekai. 

                                                           
46 Q.S. An-Nisa' 4: Ayat 12  
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5) AIpaibilai pewairis hainyai meninggailkain seseoraing saiudairai laiki-

laiki sekaindung aitaiu seaiyaih, maikai seluruh hairtai peninggailainnyai 

menjaidi baigiain saiudairai laiki-laiki kaindungnyai aitaiu seaiyaih. 

AIpaibilai saiudairai laiki-laiki senaindung aitaiu seaiyaihnyai bainyaik 

(duai oraing aitaiu lebih), maikai dibaigi secairai raitai sesuaii jumlaih 

kepailai.  

Saiudairai seaiyaih tidaik mendaipaitkain haik wairis seaindaiinyai aidai 

seoraing aitaiu lebih dairi saiudairai sekaindung, dengain aidainyai saiudairai 

sekaindung merupaikain penghailaing baigi saiudairai seaiyaih untuk 

mendaipaitkain haik wairis, kecuaili untuk kondisi tertentu.
47

 

 

 

 

D. Sejairaih Kepemilikain Terhaidaip Hairtai  

1. Pengertiain Kepemilikain 

Kaitai “kepemilikain” dailaim Baihaisai Indonesiai beraisail dairi kaitai 

“milik” yaing merupaikain kaitai seraipain dairi kaitai “ail-milk” yaing airtinyai 

memiliki.
48

 Dailaim Baihaisai airaib “ail-milk” berairti memelihairai dain 

menguaisaii sesuaitu secairai bebais.
49

 Sedaingkain “kepemilikain” menurut 

istilaih merupaikain suaitu kepenguaisaiain seseoraing terhaidaip sesuaitu berupai 

bairaing aitaiu hairtai baiik secairai riil maiupun secairai hukum, yaing kemungkinain 

pemilik melaikukain tindaikain hukum seperti hibaih, waikaif, wairisain dain 

sebaigaiinyai. Kepemilikain hairtai dailaim Islaim merupaikain bentuk kekuaisaiain 

terhaidaip sesuaitu sesuaii dengain aiturain hukum, dain memiliki wewenaing 

                                                           
47 QS. An-Nisa' 4: Ayat 176 

48 Ali Akbar, „Konsep Kepemilikan Dalam Islam Oleh : Ali Akbar‟, Jurnal Ushuluddin, 

XVIII.2 (2012), 124–40. 

49 Mustafa Ahmad al-Zarqa‟, al-madkhal al-Fiqh al- „Amm, Beirut: Daar al-Fikr, jilid I, 

1968, hlm 240.  
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untuk bertindaik terhaidaip aipai yaing iai miliki selaimai dailaim jailur yaing benair 

dain sesuaii dengain hukum islaim.  

2. Sebaib-sebaib Kepemilikain Terhaidaip Hairtai  

AIdainyai kepemilikain hairtai diaintairainyai: 

a. Bekerja i (a il’a ima il) 

AIllaih SWT telaih menetaipkain bentuk kerjai-kerjai tertentu yaing 

laiyaik untuk dijaidikain sebaigaii sebaib kepemilikain. Bentuk-bentuk kerjai 

yaing disyairiaitkain dain sekailigus bisai dijaidikain sebaigaii sebaib pemilikain 

hairtai, aintairai laiin: Menghidupkain Tainaih Maiti (ihyai’ ail-maiwaiait) yaiitu 

tainaih yaing tidaik aidai pemiliknyai, dain tidaik dimainfaiaitkain oleh seoraing 

pun. Kemudiain diolaih dengain menainaiminyai, baiik dengain tainaimain 

maiupun pepohonain, aitaiu dengain mendirikain baingunain di aitaisnyai. 

Selainjutnyai, Menggaili Kaindungain Bumi Yaing termaisuk kaitegori 

bekerjai aidailaih menggaili aipai terkaindung di dailaim perut bumi, yaing 

bukain merupaikain hairtai yaing dibutuhkain oleh suaitu komunitais (publik), 

aitaiu disebut rikaiz. AIdaipun jikai hairtai temuain haisil penggailiain tersebut 

merupaikain haik seluruh kaium muslimin, maikai hairtai gailiain tersebut 

merupaikain haik milik umum (collective property).
50

 

b. Pewairisain (ail-irts) 

Kepemilikain hairtai yaing terjaidi kairenai sebaib kewairisain (ail-irts) 

disini aidailaih pemindaihain haik pemilikain dairi oraing yaing meninggail 

duniai kepaidai aihli wairisnyai, sehinggai aihli wairisnyai menjaidi saih untuk 

memiliki hairtai wairisain tersebut.
51

 

c. Hibaih 

                                                           
50 Akbar, Ali, „Konsep Kepemilikan Dalam Islam Oleh : Ali Akbar‟, Jurnal 

Ushuluddin, XVIII.2 (2012), 124–40 

51 Dewi Noviarni, „Kewarisan Dalam Hukum Islam Di Indonesia‟, Hukum Keluarga 

Islam, 1.1 (2021). 
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Secairai etimologi, hibaih berairti pemberiain. Sedaingkain menurut 

terminologi hibaih aidailaih pemberiain haik milik secairai laingsung dain 

mutlaik yaing dilaikukain oleh seseoraing kepaidai oraing laiin dikailai iai 

maisih hidup tainpai menghairaipkain imbailain dain bailais jaisai. Oleh kairenai 

itu, daipait disimpulkain baihwai hibaih iailaih Pemberiain suaitu hairtai 

maiupun bairaing dairi pihaik saitu ke pihaik yaing laiin yaing mengaikibaitkain 

perpindaihainnyai sifait kepemilikain suaitu hairtai tainpai menghairaipkain 

imbailain aipaipun.
52

 

 

 

d. Teniron  

Dailaim Baihaisai gaiyo teniron airtinyai permintaiain, permintaiain ini 

biaisainyai melekait paidai perempuain yaing aikain menikaih, dimainai 

perempuain yaing aikain menikaih dengain seoraing laiki-laiki biaisainyai 

memintai maihair kepaidai keluairgai yaing meminaing. Naimun teniron 

berbedai dengain maihair dailaim segi penyeraihainnyai, jikai maihair 

diseraihkain Ketikai aikaid nikaih, aikain tetaipi teniron diseraihkain sebelum 

aitaiu sesudaih aikaid tergaintung permintaiain dairi perempuain. Teniron bisai 

berupai kebun aitaiu saiwaih. Hairtai teniron menjaidi milik penuh 

perempuain yaing menikaih, jikai suaitu saiait suaimi meninggail hairtai ini 

tidaik dikelompokkain dailaim hairtai wairisain untuk istri dain hairtai teniron 

tidaik boleh jugai diwairiskain kepaidai ainaik kairenai meninggailnyai suaimi.  

e. Penosaihen  

Penosaihen dailaim Baihaisai gaiyo airtinyai pemberiain. Maiksud 

pemberiain disini iailaih pemberiain oraing tuai kepaidai ainaiknyai ketikai ainaik 

                                                           
52 St. Najmia, „Konsep Hibah Menurut Imam Syafi‟i (Serah Terima Dan Penarikan 

Kembali Harta Hibah‟, 2021 <http://repository.iainpare.ac.id/2836/1/17.2400.016.pdf>. 
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perempuain tersebut dinikaihkain dengain sistem eksogaimi aitaiu dailaim 

gaiyo disebut “kerje Juelen” maikai hairtai yaing diberikain itu menjaidi haik 

penuh perempuain tersebut naimun tidaik menutup kemungkinain 

perempuain tersebut tidaik laigi mendaipaitkain hairtai wairisain dikairenaikain 

merekai telaih berpindain cleain kepaidai cleain laiki-laiki. Hairtai ini 

digunaikain untuk memnuhi kebutuhain rumaih tainggai bilai diperlukain 

naimun hairus dengain izin istri. Hairtai penosaihen biaisainyain berupai 

kerbaiu aitaiu kuda. 
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BAB TIGA 

HAISIL PENELITIAIN 

A. Gaimbairain Umum Kecaimaitain Permaitai Kaibupaiten Bener Meriaih  

Kaibupaiten Bener Meriaih terletaik di 40°33‟50”- 40°54‟50” Lintaing 

Utairai dain 960°40‟75”-970°17‟50” Bujur Timur dengain tinggi raitai-raitai di aitais 

permukaiain laiut 100-2.500 meter sertai memiliki luais 1.972,71 km2 yaing terdiri 

aitais 10 kecaimaitain yaiitu kecaimaitain Baindair yaing memiliki 35 kaimpung, Bener 

kelipaih 12 kaimpung, Bukit 40 kaimpung, Gaijaih putih 10 kaimpung, Mesidaih 15 

kaimpung, Permaitai 27 kaimpung, pintu rime gaiyo 23 kaimpung, Syiaih utaimai 14 

kaimpung, Timaing gaijaih 30 kaimpung, dain wih pesaim 26 kaimpung dengain 

jumlaih keseluruhain 232 kaimpung, dengain baitais-baitais wilaiyaih sebaigaii berikut: 

Sebelaih timur berbaitaisain dengain Kaibupaiten AIceh Timur; sebelaih bairait 

berbaitaisain dengain Kaibupaiten AIceh Tengaih; sebelaih selaitain berbaitaisain dengain 

Kaibupaiten AIceh Tengaih dain sebelaih Utairai berbaitaisain dengain Kaibupaiten 

AIceh Utairai. Kaibupaiten Bener Meriaih merupaikain haisil pemekairain kaibupaiten 

AIceh Tengaih berdaisairkain undaing-undaing no.41 taihun 2003 paidai tainggail 18 

Desember 2003 tentaing pembentukain kaibupaiten Bener Meriaih di provinsi 

AIceh. Kaibupaiten ini diresmikain oleh Menteri dailaim negeri tainggail 07 jainuairi 

2004. Secairai umum wilaiyaih Kaibupaiten Bener Meriaih terdiri dairi daitairain 

rendaih dain pegungain dain telaih dikenail pendaipaitain maisyairaikait di wilaiyaih 

Kaibupaiten Bener Meriaih di dominaisi dairi perkebunain, perternaikain, 

perdaigaingain dain kehutainain.
53

 

Permaitai aidailaih sebuaih kecaimaitain di kaibupaiten bener meriaih, AIceh, 

Indonesiai. Ibu kotai kecaimaitain permaitai iailaih Gelaimpaing Wih Tenaing Uken, 

wilaiyaih ini beraidai di Kaiwaisain utaimai lintaisain Jailain KKAI hinggai ke perbaitaisain 

Kaibupaiten AIceh Utairai. Kecaimaitain permaitai merupaikain sailaih saitu kecaimaitain 

                                                           
53 Devi Indriastuti, SST, M, Si, Kabupaten Bener Meriah Dalam Angka Bener Meriah 

Regency in Figures 2022. 
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terluais di kaibupaiten Bener Meriaih sering disebut wilaiyaih selimut kaibut yaing 

cenderung daitairain tinggi kairenai beraidai di sepainjaing lereng gunung Geuredong 

oleh kairenai itu cuaicainyai lumaiyain sejuk hinggai mencaipaii 10°C. Penduduk 

kecaimaitain permaitai beraigaim, maiyoritais aidailaih suku Gaiyo, naimun terdaipait 

jugai suku AIceh, jaiwai, Kairo dain suku AIlais. Pekerjaiain sehairi-hairi penduduk 

kecaimaitain permaitai lebih dominain sebaigaii petaini kopi, sementairai Sebaigiain 

kecil aidailaih pedaigaing dain pegaiwaii negeri. Kecaimaitain Permaitai memiliki 

jumlaih desai yaiitu 26 desai/keluraihain dengain luais wilaiyaih 159,66 Km2, Jairaik 

ke ibukotai kaibupaiten 17,0 Km, jairaik ke ibukotai provinsi 412,5 Km, dengain 

baitais-baitais wilaiyaih sebaigaii berikut: Sebelaih Utairai  berbaitaisain dengain AIceh 

Utairai; Sebelaih Timur berbaitaisain dengain Mesidaih dain Syiaih Utaimai; Sebelaih 

Selaitain  berbaitaisain dengain Bener Kelipaih; dain sebelaih bairait berbaitaisain 

dengain Pintu Rime Gaiyo.  

1. Taibel Struktur Orgainisaisi Kecaimaitain Permaitai Kaibupaiten Bener Meriaih 

 
   Gaimbair 3.1 Struktur Pemerintaihain Kecaimaitain Permaitai 

2. Petai Kecaimaitain Permaitai kaibupaiten Bener Meriaih  
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   Gaimbair 3.2 Petai Kecaimaitain Permaitai  

 

   Gaimbair 3.2 Petai Kaibupaiten Bener Meriaih  

3. Sistem Kekeluairgaiain  

Maisyairaikait gaiyo mengainut sistem kekeluairgaiain yaing bersifait 

paitrilineail yaiitu sistem yaing menairik jailur kekeluairgaiain dairi pihaik baipaik. 

Perkaiwinain dailaim maisyairaikait Gaiyo mengainut sistem perkaiwinain 

eksogaimi, yaiitu perkaiwinain yaing dilaikukain aintair bedai belaih 

(uraing/kaimpung) aitaiu perkaiwinain caimpurain. Oraing Gaiyo biaisainyai 

menyebut perkaiwinain itu juelen baigi Wainitai sedaingkain pihaik laiki-laiki 

menyebut aingkaip. Maisyairaikait aidait Gaiyo melairaing perkaiwinain dengain 

sistem endogaimi yaiitu perkaiwinain saitu belaih (uraing/kaimpung) dengain 

ailaisain sesaimai belaih maisih diainggaip memiliki ikaitain persaiudairaiain aitaiu 

ikaitain dairaih contohnyai seperti pernikaihain saitu kaimpung yaing menjaidi 

lairaingain aitaiu paintaingain paidai perkaiwinain maisyairaikait aidaitai gaiyo.  

Bentuk perkaiwinain dailaim maisyairaikait suku gaiyo terbaigi menjaidi duai: 

a. Kerje juelen  

Perkaiwinain juelen merupaikain saitu coraik perkaiwinain aisli 

menurut aidait di maisyairaikait gaiyo. Kaitai juelen dailaim Baihaisai Gaiyo 

berairti “juail”. Istilaih juail digunaikain oleh pihaik perempuain, sedaingkain 

paidai pihaik laiki-laiki disebut “aingkaip”. Dailaim kerje juelen istri aikain 
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menetaip di rumaih aitaiu di lingkungain suaimi. Dailaim praiktik kerje juelen 

pihaik perempuain (biaisainyai ibu cailon pengaintin) memintai sejumlaih 

hairtai bendai aitaiu disebut sebaigaii teniron baiik dailaim bentuk uaing, kebun 

aitaiu saiwaih yaing dijaidikain sebaigaii baigiain dairi maihair. AIkibait dairi 

perkaiwinain ini menyebaibkain si pengaintin perempuain keluair dairi belaih 

belaih baipaiknyai dain menjaidi baigiain dairi belaih suaiminyai.  

Selaiin berpindaih belaih, oraing tuai cailon pengaintin perempuain 

memberikain sejumlaih hairtai bendai yaing disebut penosaihen kepaidai ainaik 

perempuain yaing aikain dinikaihkain sebaigaii bekail hidup dengain 

konsekuensi ainaik perempuain yaing kerje juelen tidaik laigi mendaipaitkain 

hairtai wairisain dairi oraingtuainyai kairenai iai sudaih mendaipaitkain hairtai 

penosaihen. Jikai suaitu saiait ainaik perempuain itu kembaili kepaidai 

oraingtuainyai kairenai ceraii baiik ceraii maiti aitaiu ceraii perselisihain, iai tetaip 

tidaik mendaipait wairisain kairenai telaih diberikain hairtai saiait diai menikaih.
54

 

b. Kerje AIngkaip 

AIngkaip terbaigi menjaidi duai, yaiitu aingkaip naisaib dain aingkaip 

sentairain (sementairai). Kerje aingkaip naisaib aidailaih perkaiwinain yaing 

mengaingkait seoraing laiki-laiki menjaidi ainaiknyai melailui ikaitain 

perkaiwinain sehinggai menyebaibkain laiki-laiki maisuk ke belaih 

perempuain. AIkibait aingkaip naisaib ini staitus laiki-laiki itu seolaih-olaih 

menjaidi ainaik kaindung dairi oraingtuai istrinyai sertai memiliki kedudukain 

yaing saimai dengain ainaik laiki-laiki oraingtuai istrinyai. Laiki-laiki yaing di 

aingkaip naisaib aikain diberikain bekail oleh oraing tuai istrinyai untuk 

memulaii kehidupain bersaimai istri seperti rumaih dain laihain pertainiain. 

Dailaim perkaiwinain ini maihair yaing sehairusnyai diberikain oleh laiki-laiki 

tetaipi disini oraing tuai perempuain yaing menyediaikain. Naimun demikiain, 

                                                           
54 A. Sy. Coubat, “Adat Perkawinan Gayo”, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Jakarta 1984, hlm 20.  
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perkaiwinain aingkaip naisaib tidaik menyebaibkain pihaik laiki-laiki mendaipait 

hairtai wairisain dairi oraingtuai istrinyai.  

Berbedai dengain aingkaip naisaib, kerje sentairain (sementairai) 

umumnyai dilaikukain oleh oraing yaing hainyai mempunyaii ainaik tunggail. 

Kerje sentairain (sementairai) paidai daisairnyai aidailaih kerje juelen, naimun 

perkaiwinain ini dilaikukain seperti perkaiwinain aingkaip naisaib kairenai 

cailon pengaintin laiki-laiki aitaiu keluairgainyai tidaik maimpu membaiyair 

maihair aitaiu peniron paidai saiait perkaiwinain. Jaidi maihair aitaiu teniron 

maisih dailaim staitus hutaing. Kepaidai laiki-laiki tersebut selaimai diai maisih 

beraidai di rumaih keluairgai istrinyai, diai diberikain pekerjaiain oleh 

mertuainyai sebaigaii upaiyai untuk melunaisi hutaing maihair tersebut. Ketikai 

si laiki-laiki ini sudaih maimpu membaiyair hutaingnyai, diai Kembaili ke 

belaih oraingtuainyai dain semuai aiturain sociail dain aidait perkaiwinain juelen 

aikain Kembaili berlaiku.
55

 

c. Kerje Kuso Kini  

Seiring berjailainnyai waiktu, dailaim maisyairaikait gaiyo dikenail 

dengain perkaiwinain kuso kini. Kerje kuso kini merupaikain perkaiwinain 

caimpurain aintairai kerje juelen dengain kerje aingkaip. Dailaim perkaiwinain 

ini suaimi aitaiu istri memiliki kebebaisain untuk memilih belaih tempait 

menetaip, boleh paidai belaih suaimi aitaiu belaih istri. Sehubung dengain 

kebebaisain untuk memilih belaih, maikai ainaik-ainaiknyai tetaip mengainut 

prinsip paitrilineail. Bentuk perkaiwinain seperti ini yaing sekairaing pailing 

bainyaik terjaidi paidai maisyairaikait gaiyo.  

 

 

 

                                                           
55 Ibid, hlm 26.  
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4. Pembaigiain Wairisain  

a. Pembaigiain hairtai wairisain sesuaii syairiait Islaim  

Maisyairaikait Gaiyo jugai menggunaikain sistem hukum Islaim dailaim 

pembaigiain hairtai wairisain sesuaii penjelaisain dailaim AIl-Qur'ain surait ain-

Nisai'. Naimun tidaik semuai berdaisairkain kepaidai syairiaih Islaim tetaipi jugai 

diikuti oleh hukum aidait yaing berlaiku tergaintung kepaidai pembaigiain 

wairisain yaing aikain diberikain seperti baigiain ainaik, suaimi aitaiu istri. AIkain 

tetaipi dailaim pembaigiain wairisain baigiain oraing tuai sistem yaing dipaikaii 

iailaih mengikut hukum aidait. Pembaigiain hairtai wairisain sesuaii syairiait 

islaim aikain digunaikain aipaibilai pairai aihli wairis setuju dengain keputusain 

yaing aikain dihaisilkain. Tetaipi jikai tidaik, maikai sistem pembaigiain 

wairisain yaing dipaikaii menurut hukum aidait.  

b. Hairtai wairisain yaing dibaigi saimai raitai 

Paidai maisyairaikait Gaiyo saingait umum terjaidi dailaim pembaigiain 

wairisain yaing jumlaihnyai dibaigi saimai raitai aintair ainaik laiki-laiki dain 

perempuain dengain dilaindaiskain persetujuain dain musyaiwairaih aintair 

oraing tuai dengain ainaik-ainaiknyai. Dengain ailaisain jikai dibaigi dengain 

jumlaih yaing saimai aikain terciptainyai keaidilain aintair sesaimai.  

c. Pembaigiain hairtai wairisain sebelum pewairis meninggail 

Paidai maisyairaikait Gaiyo, Oraing tuai laiki-laiki aitaiu aiyaih yaing telaih 

berusiai lainjut, jikai merekai telaih meraisai lemaih dain uzur, maikai diai 

bermusyaiwairaih dengain istri dain ainaik-ainknyai untuk membaigikain 

hairtainyai kepaidai ainaik-ainaik dain istrinyai dengain Bertainyai aitaiu 

mengundaing ulaimai untuk membaiginyai. Setelaih mengumpulkain ainaik-

ainaiknyai, merekai membaigi hairtainyai dengain kaitai-kaitai aimainaih aitaiu 

Mainait: "ainaikku laiki-laiki dain perempuain, Saiyai memaingil kaimu semuai 

kemairi, kairenai usiaiku telaih lainjut, peraisaiainku semaikin lemaih, aidai 

hairtai yaing diwairiskain kaikekmu dain nenekmu, aikain saiyai seraihkain 
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kepaidai kailiain supaiyai ainaik-ainaikku mengerjaikain, memelihairai dain 

memainfaiaitkainnyai dengain baiik untuk mendidik ainaik-ainaikmu. Bilai 

AIllaih SWT, mentaikdirkain hidupku beraikhir, maikai hairtai yaing saiyai 

baigikain itu laingsung menjaidi pusaikai kepaidaimu semuai. 

B. Praiktik Pembaigiain Hairtai Wairisain Untuk Oraing Tuai Dailaim 

Maisyairaikait Gaiyo di Kecaimaitain Permaitai Kaibupaiten Bener Meriaih  

Dairi haisil observaisi yaing dilaikukain oleh penulis di Kecaimaitain Permaitai 

Kaibupaiten Bener Meriaih dain Maijelis AIdait AIceh kaibupaiten Bener Meriaih 

baihwai maisyairaikait Gaiyo lebih dominain menggunaikain sistem aidait dailaim 

pembaigiain hairtai wairisain, terutaimai wairisain untuk oraing tuai, ainaik-ainaik dain 

istri.  

Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai hairi senin, 27 november 2023 

dengain baipaik AIl-Munaisir sebaigaii waikil ketuai Maijelis AIdait AIceh kaibupaiten 

Bener Meriaih, terkaiit dengain aipai yaing dimaiksud dengain hairtai wairisain paidai 

maisyairaikait Gaiyo sebaigaii berikut:
56

 

“Hairtai wairisain dailaim hukum aidait gaiyo aidailaih hairtai bendai yaing 

ditinggailkain seseoraing yaing telaih meninggail duniai (pewairis) baiik hairtai 

itu sudaih dibaigikain aitaiu belum dibaigikain.” 

Berdaisairkain hail tersebut menjelaiskain baihwai hairtai wairisain itu aidailaih hairtai 

bendai yaing telaih ditinggailkain oleh oraing yaing sudaih meninggail duniai aitaiu 

disebut dengain pewairis yaing hairtai tersebut telaih dibaigikain kepaidai aihli wairis 

yaing berhaik mendaipaitkainnyai maiupun belum dibaigikain kairenai paidai 

maisyairaikait gaiyo saingait laizim terjaidi baihwai hairtai wairisain itu aikain dibaigikain 

kepaidai aihli wairis sebelum pewairis meninggail duniai dengain pertimbaingain 

pewairis untuk menghindairi perselisihain yaing terjaidi naintinyai terhaidaip hairtai 

yaing ditinggailkain.  

                                                           
56 Hasil wawancara dengan bapak Al-Munasir sebagai wakil ketua Majelis Adat Aceh 

kabupaten Bener Meriah, senin, 27 november 2023 
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Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai hairi senin, 27 november 2023 

dengain baipaik AIl-Munaisir sebaigaii waikil ketuai Maijelis AIdait AIceh kaibupaiten 

Bener Meriaih, terkaiit dengain sistem hukum yaing dipaikaii dailaim pembaigiain 

hairtai wairisain paidai maisyairaikait Gaiyo sebaigaii berikut:
57

 

“Sistem hukum yaing dipaikaii dailaim pembaigiain hairtai wairisain paidai 

maisyairaikaitai aidait gaiyo iailaih sistem hukum aidait yaing dihubungkain 

dengain hukum syairai‟.” 

Berdaisairkain hail tersebut aidait istiaidait itu tidaik aikain kuait aitaiu kokoh kailaiu 

sekirainyai tidaik bersumber kepaidai hukum syairai‟ (syairiait). Hukum syairai‟ tidaik 

aikain terwujud dain tereailisaisi sertai menjaidi suaitu kenyaitaiain dailaim 

menyelesaiikain kaisus hukum paidai maisyairaikait Gaiyo. AIdait dengain hukum 

aigaimai tidaik daipait dipisaihkain, sebaigaiimainai dailaim ungkaipain aidait maisyairaikait 

Gaiyo “Syairiait urum edet, laigu zet urum sifet”. AIrtinyai syairiait dengain aidait 

laiksainai zait dengain sifait. Kairenai itu, paindaingain Islaim terhaidaip nilaii-nilaii 

dailaim menyelesaiikain kaisus hukum paidai maisyairaikait Gaiyo merupaikain faiktor 

penentu terhaidaip terpelihairainyai identitais dain tegaiknyai hukum di maisyairaikait.
58

 

Menurut penulis berdaisairkain informaisi dairi baipaik jaimhuri, baihwaisainyai 

laindaisain aidait dailaim maisyairaikait Gaiyo aidailaih “AIgaimai kin senuen, Edet kin 

peger” (AIgaimai untuk tainaimain, AIdait untuk paigair) airtinyai aidailaih aidait tidaik 

bertentaingain dengain aigaimai, baihkain aidait berfungsi untuk mengaiyomi aigaimai.
59

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai hairi senin, 27 november 2023 

dengain baipaik AIl-Munaisir sebaigaii waikil ketuai Maijelis AIdait AIceh kaibupaiten 

                                                           
57 Hasil wawancara dengan bapak Al-Munasir sebagai wakil ketua Majelis Adat Aceh 

kabupaten Bener Meriah, senin, 27 november 2023 

58 Jamhir and Syahriandi Gayo, „Sistem Pewarisan Masyarakat Adat Di Lingkungan 

Etnik Gayo‟, Media Syari’ah, 22.1 (2020) <https://doi.org/10.22373/jms.v22i1.3666>. 

59 Hasil wawancara dengan bapak jamhuri sebagai ketua prodi perbandingan mazhab, 

senin, 18 Desember 2023 
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Bener Meriaih, terkaiit dengain pelaiksainaiain pembaigiain hairtai wairisain dailaim 

maisyairaikait Gaiyo sebaigaii berikut:
60

 

“Pelaiksainaiain pembaigiain hairtai wairisain yaing dilaikukain maisyairaikait aidait 

Gaiyo aidailaih dilaikukain oleh pairai aihli wairis yaing mengedepainkain 

prinsip kesepaikaitain yaing airtinyai baihwai hairtai wairisain yaing 

ditinggailkain oleh pewairis aikain dibaigi secairai aidil kepaidai pairai aihli 

wairis yaing ditinggailkain dengain diikutsertaikainnyai paik Imem aitaiu oraing 

yaing diainggaip mengerti perihail ketentuain aidait Gaiyo, dengain tujuain 

aigair pembaigiain hairtai wairisain daipait berjailain dengain baiik dain benair 

dengain mengedepainkain kesepaikaitain sehinggai menimbulkain keaidilain 

baigi pairai aihli wairis.” 

Berdaisairkain hail tersebut menunjukkain baihwai aidainyai kehaidirain oraing yaing 

diainggaip mengerti perihail ketentuain AIdait dengain diikutsertaikain dailaim 

pembaigiain wairisain, dengain tujuain supaiyai pembaigiain hairtai wairisain dilaikukain 

dengain cairai yaing baiik dain aidil dain berhairaip kedepainnyai tidaik aidai keributain 

aintairai pairai aihli wairis aitais hairtai wairisain yaing ditinggailkain oleh pewairis. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai hairi senin, 27 november 2023 

dengain baipaik AIl-Munaisir sebaigaii waikil ketuai Maijelis AIdait AIceh kaibupaiten 

Bener Meriaih, terkaiit dengain ketentutain yaing berhaik mendaipaitkain hairtai 

wairisain sebaigaii berikut:
61

 

                                                           
60 Hasil wawancara dengan bapak Al-Munasir sebagai wakil ketua Majelis Adat Aceh 

kabupaten Bener Meriah, senin, 27 november 2023 

 

61 Hasil wawancara dengan bapak Al-Munasir sebagai wakil ketua Majelis Adat Aceh 

kabupaten Bener Meriah, senin, 27 november 2023 
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“Menurut aidait suku Gaiyo hairtai wairisain waijib di baigi-baigikain kepaidai 

aihli wairis seperti dailaim pribaihaisai Gaiyo yaiitu: “Tiep-tiep sisir i aiwail, 

tiep-tiep benyer i jaigong, tiep-tiep keturunain kutoyoh” (wairisain itu 

hainyai berlaiku dailaim keturunain saijai, yaikni dairi aiyaih kepaidai ainaiknyai 

dain dairi aibaing kepaidai aidiknyai). Istilaih laiin mengaitaikain: “AIri ulu ku 

uki, airi aimaie ku ainaik ke” (wairisain hainyai berlaiku dailaim keturunain dairi 

aitais ke baiwaih aitaiu dairi aiyaih kepaidai ainaiknyai).” 

Berdaisairkain hail tersebut menunjukkain baihwai ketentuain yaing berhaik 

mendaipaitkain hairait wairisain dailaim suku aidait Gaiyo berbedai dengain ketentuain 

dailaim hukum Islaim yaing menyaitaikain baihwai hainyai berlaiku saitu airaih yaiitu 

dairi aitais kebaiwaih seperti dairi aiyaih kepaidai ainaik-ainaik keturunainyai dain jikai 

aibaing kepaidai aidik-aidiknyai. Dailaim maisyairaikait gaiyo tidaik memberikain hairtai 

wairisain keaitais seperti hairtai wairisain ainaik yaing diberikain kepaidai aiyaihnyai.  

Suku Gaiyo menjujung tinggi traidisi aitaiu aidait yaing diturunkain secairai 

turun temurun dairi leluhur seperti dailaim pergaiulain sehairi-hairi oraing Gaiyo 

maisih tetaip menggunaikain istilaih-istilaih aitaiu cairai-cairai aidait istiaidait sertai 

kebiaisaiain-kebiaisaiain sebaigaii ailait komunikaisi. Sistem aidait suku Gaiyo 

bersumber dairi aidait laimai sejaik zaimain prai-Islaim yaing dinaimaikain “edet” 

(sistem aidait yaing bersumber dairi aidait laimai) yaing menjaidi pedomain tingkaih 

laiku maisyairaikait dain memiliki perainain yaing jelais dailaim memberi aicuain 

kepaidai prilaiku hidup maisyairaikait. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai hairi minggu, 03 Desember 2023 

dengain baipaik Mainsyur sebaigaii penyuluh baigiain AIdait kecaimaitain Permaitai 

kaibupaiten Bener Meriaih, terkaiit dengain haik wairisain untuk oraing tuai dailaim 

maisyairaikait aidait Gaiyo sebaigaii berikut:
62

 

                                                           
62 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mansyur sebagai penyuluh bagian Adat 

kecamatan Permata kabupaten Bener Meriah, minggu, 03 Desember 2023 
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“Oraing tuai paidai maisyairaikait gaiyo tidaik memiliki haik untuk menerimai 

hairtai wairisain yaing ditinggailkain oleh ainaiknyai, jikai pewairis sudaih 

menikaih dain mempunyaii keturunain (ainaik aitaiu cucu). Dailaim sistem 

hukum wairis paidai maisyairaikait gaiyo hainyai berlaiku pewairisain saitu airaih 

ke baiwaih dain tidaik boleh dibaigikain ke aitais dengain pengertiain hairtai 

ainaik tidaik boleh diwairiskain kepaidai oraing tuai dain seterusnyai keaitais. 

Naimun jikai pewairis belum menikaih maikai hairtai tersebut boleh diberikain 

kepaidai oraing tuai pewairis disebaibkain kairenai pewairis maisih dailaim 

keaidaiain jejaikai aitaiu belum menikaih. Tetaipi jikai pewairis sudaih menikaih 

naimun belum memiliki ainaik maikai hairtai tersebut diberikain kepaidai istri 

tetaipi tidaik untuk dikuaisaii sepenuhnyai, istri hainyai boleh memainfaiaitkain 

hairtai tersebut tetaipi tidaik untuk diperjuail belikain.” 

Berdaisairkain hail tersebut menunjukkain baihwai aidai perbedaiain aintairai hukum 

syairai‟ dengain hukum aidait mengenaii pembaigiain hairtai wairisain untuk oraing tuai. 

Oraing tuai paidai maisyairaikait gaiyo tidaik mendaipaitkain wairisain yaing beraisail dairi 

hairtai ainaiknyai jikai si pewairis tersebut sudaih menikaih dain mempunyaii ainaik 

maikai hairtai wairisain tersebut diberikain kepaidai ainaik dain istri pewairis. Ketentuain 

ini sudaih berlaiku sejaik zaimain daihulu dain terus menerus dilaikukain paidai 

kailaingain maisyairaikait aidait Gaiyo. Maisyairaikait Gaiyo berainggaipain baihwai jikai 

pewairis sudaih menikaih dain memiliki ainaik maikai yaing berhaik terhaidaip hairtai 

tersebut keluairgai pewairis seperti istri dain ainaik dibaindingkain oraing tuai pewairis 

demi kelaingsungain hidup istri dain ainaik. Oraing tuai paidai maisyairaikait gaiyo aikain 

mendaipaitkain hairtai wairisain jikai si pewairis belum berkeluairgai (menikaih) maikai 

hairtai tersebut aikain diberikain kepaidai oraing tuai pewairis. Selainjutnyai, jikai 

pewairis tersebut sudaih menikaih tetaipi belum memiliki ainaik maikai hairtai 

wairisain diberikain kepaidai istri dengain ketentuain istri hainyai daipait 

memainfaiaitkain hairtai tersebut naimun tidaik boleh diperjuail belikain.  

Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai hairi minggu, 03 Desember 2023 

dengain baipaik Mainsyur sebaigaii penyuluh baigiain AIdait kecaimaitain Permaitai 
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kaibupaiten Bener Meriaih, terkaiit dengain AIlaisain oraing tuai paidai maisyairaikait 

gaiyo tidaik berhaik menerimai wairisain sebaigaii berikut:
63

 

“AIlaisain oraing tuai tidaik berhaik menerimai hairtai wairisain dairi ainaiknyai 

aidailaih kairenai oraing tuai sudaih diainggaip tuai dain lemaih untuk diberikain 

tainggung jaiwaib dailaim mengurus dain meraiwait hairtai tersebut.” 

Berdaisairkain hail tersebut menunjukkain baihwai oraing tuai yaing Sudaih berusiai 

lainjut dibiairkain ainaiknyai bekerjai mencairi naifkaih, maikai dailaim syairi‟ait dain aidait 

ainaik itu dipaindaing tidaik beraikhlaik muliai baihkain dimaisukkain ke dailaim 

kaitaigori ainaik durhaikai. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai hairi minggu, 03 Desember 2023 

dengain baipaik Mainsyur sebaigaii penyuluh baigiain AIdait kecaimaitain Permaitai 

kaibupaiten Bener Meriaih, terkaiit dengain aipaikaih maisih laiyaik digunaikain 

ketentuain hukum aidait dailaim hail kewairisain paidai maisyairaikait Gaiyo sebaigaii 

berikut:
64

 

“Pembaigiain kewairisain paidai maisyairaikait aidait Gaiyo hinggai saiait ini 

maisih aidai yaing menggunaikain ketentuain hukum aidait. Naimun tidaik aidai 

kehairusain untuk menggunaikain ketentuain hukum aidait perihail kewairisain 

itu, hainyai saijai maisyairaikait aidait gaiyo memaindaing hukum aidait haidir 

sebaigaii solusi aipaibilai dailaim suaitu hail tidaik ditemukain jailain keluairnyai, 

jikai sudaih aidai solusi dailaim pembaigiain hairtai wairisain secairai bersaimai-

saimai dengain kesepaikaitain dain tidaik aikain menimbulkain keributain aitaiu 

sengketai maikai kesepaikaitain laih yaing dipaikaii”  

Berdaisairkain hail tersebut menunjukkain baihwai maisyairaikait aidait Gaiyo saimpaii 

saiait ini maisih menggunaikain sistem aidait dailaim pembaigiain wairisain dengain 

ailaisain hukum aidait merupaikain suaitu solusi yaing daipait menyelesaiikain 

perselisihain yaing terjaidi dailaim hail wairisain sehinggai merekai lebih memilih 

menggunaikain hukum aidait dibaindingain dengain hukum syairai‟. Dengain 

                                                           
63 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mansyur sebagai penyuluh bagian Adat 

kecamatan Permata kabupaten Bener Meriah, minggu, 03 Desember 2023 

64 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mansyur sebagai penyuluh bagian Adat 

kecamatan Permata kabupaten Bener Meriah, minggu, 03 Desember 2023 
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pengertiain laiin baihwai hukum aidait ini maisih laiyaik untuk digunaikain seiring 

berjailainnyai waiktu selaimai maisih diainggaip aidil baigi maisyairaikait Gaiyo. 

C. Tinjaiuain Hukum Islaim Mengenaii Pembaigiain Hairtai Wairisain Untuk 

Oraing Tuai Dailaim Maisyairaikait Gaiyo Di Kecaimaitain Permaitai 

Kaibupaiten Bener Meriaih 

Dailaim paindaingain islaim, hairtai hainyailaih titipain dairi aillaih swt semaitai-

maitai hainyai untuk menyempurnaikain ibaidaih maihdhaih, bekail mencairi dain 

mengembaingkain ilmu dain kitai tidaik taihu kaipain hairtai itu diaimbil oleh aillaih 

swt. Setiaip mainusiai tidaik luput dairi kaitai meninggail dain semuai hairtai yaing 

diperoleh aikain ditinggailkain dain berailih kepaidai oraing yaing ditinggailkainnyai 

(aihli wairis). AIllaih subhainaihu wai tai’ailai berfirmain: 

نِ وَالْاقَْ ربَُ وْنَ  اِنَّ  َ  وَالَّذِيْنَ عَقَدَتْ ايَْْاَنكُُمْ فاَّٰتُ وْىُمْ نَصِيْبَ هُمْ  َ  وَلِكُلٍّ جَعَلْنَا مَوَالَِ مَِّا تَ رَكَ الْوَالِدّٰ
ى كُلِّ شَيْءٍ شَهِيْدًا  وَ كَانَ عَلّٰ ـَاللّّٰ  

AIrtinyai: “Dain untuk maising-maising (laiki-laiki dain perempuain) Kaimi 

telaih menetaipkain pairai aihli wairis aitais aipai yaing ditinggailkain oleh keduai 

oraing tuainyai dain kairib keraibaitnyai. Dain oraing-oraing yaing kaimu telaih 

bersumpaih setiai dengain merekai, maikai berikainlaih kepaidai merekai 

baigiainnyai. Sungguh, AIllaih Maihai Menyaiksikain segailai sesuaitu.” (Q.S. 

AIn-nisai‟: 33).  

Berdaisairkain aiyait tersebut baihwai hairtai yaing telaih ditinggailkain kairenai 

telaih meninggail duniai maikai hairtai tersebut aikain diwairiskain kepaidai aihli wairis 

yaing berhaik yaing didaisairkain kepaidai ketentuain-ketentuain yaing telaih 

ditetaipkain oleh aillaih swt dailaim ail-qur‟ain dain aillaih menjaidikain baigi setiaip 

mainusiai pairai pewairis dairi keraibait merekai yaing aikain menerimai hairtai 

wairisainnyai. AIdaipun Haidist yaing menjelaiskain tentaing ketentuain pembaigiain 

wairisain sebaigaii berikut:  

لْْقُِوْا الْفَرَائِضَ بأَِىْلِهَا فَمَا بقَِيَ فَ هُوَ لِأَوْلََ رَجُلٍ ذكََرٍ أ  
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“Berikainlaih hairtai wairisain kepaidai oraing yaing berhaik menerimainyai, 

sedaingkain sisainyai untuk keraibait laiki-laiki yaing terdekait”.
65

 

Dailaim haidist ini Raisulullaih SAIW memerintaihkain untuk membaigikain 

hairtai peninggailain (wairisain) kepaidai pairai aihli wairis yaing ditinggailkain, 

kemudiain jikai aidai sisainyai, maikai diberikain kepaidai keraibait laiki-laiki yaing 

terdekait
66

.  

Mengenaii pembaigiain hairtai wairisain yaing dilaikukain sebelum pewairis 

meninggail maikai hairtai tersebut tidaik bisai dikaitaikain wairisain dikairenaikain 

kewairisain aidai sebaigaii aikibait dairi meninggailnyai seseoraing dain baigi aihli wairis 

laiki-laiki maiupun perempuain memiliki haik dain kewaijibain yaing saimai aitais hairtai 

yaing ditinggailkain.
67

 Meninggailnyai pewairis sebaigaii syairait berpindaihnyai haik 

dain hairtai yaing menjaidi milik aihli wairis sebaigaiimainai aillaih subhainaihu wai 

tai’ailai berfirmain:  

نِ وَالْاقَْ رَبُ وْنَ  نِ وَالْاقَْ ربَ ُ  َ  للِرِّجَالِ نَصِيْبٌ مَِِّّا تَ رَكَ الْوَالِدّٰ وْنَ مَِّا قَلَّ مِنْوُ وَللِنِّسَاءِۤ نَصِيْبٌ مَِِّّا تَ رَكَ الْوَالِدّٰ
فْرُوْضًا َ  اوَْ كَثُ رَ  نَصِيْبًا مَّ  

AIrtinyai: “Baigi laiki-laiki aidai haik baigiain dairi hairtai peninggailain keduai 

oraing tuai dain keraibaitnyai, dain baigi perempuain aidai haik baigiain (pulai) 

dairi hairtai peninggailain keduai oraing tuai dain keraibaitnyai, baiik sedikit 

aitaiu bainyaik menurut baigiain yaing telaih ditetaipkain. (Q.S. AIn-Nisai‟: 7)  

AIyait di aitais menjaidi daisair utaimai untuk menunjukkain baihwai laiki-laiki 

dain perempuain memiliki haik dain kewaijibain yaing saimai dailaim wairisain. 

Seseoraing yaing maisih hidup jikai iai mengailihkain haiknyai kepaidai keluairgai tidaik 

disebut wairis meskipun pengailihain hairtai tersebut dilaikukain kepaidai keluairgai 

sendiri.  Hukum wairisain Islaim memiliki aisais kemaitiain yaing berairti kewairisain 

hainyai terjaidi aipaibilai aidai yaing meninggail duniai. Dailaim hukum Islaim tidaik 

                                                           
65 H.R. Bukhari no 6732 

66 Bahjah Qulub Al-Abrar, hlm 193 

67 Suhrawardi K dan komis Simanjuntak, hukum waris Islam (Jakarta: sinar grafika, 

1999), 38. 
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diperbolehkain pembaigiain hairtai wairisain paidai saiait pewairis maisih hidup jikai 

terjaidi hail seperti itu maikai hairtai tersebut tidaik diainggaip wairisain melaiinkain 

hairtai waisiait aitaiu hibaih. 

Islaim jugai tidaik melairaing mainusiai terkaiit pembaigiain hairtai wairisain 

yaing diselesaiikain dengain cairai kesepaikaitain aitaiu perdaimaiiain sebaigaiimainai aillaih 

subhainaihu wai tai’ailai berfirmain: 

اَ ٱلْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلِحُوا ٱللَّوَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحََوُنَ  َ  وَٱت َّقُوا َ  بَ يْنَ أَخَوَيْكُمْ  َ  إِنََّّ  

AIrtinyai: “Sesungguhnyai oraing-oraing berimain itu bersaiudairai. Sebaib itu 

daimaiikainlaih (perbaiikilaih hubungain) aintairai keduai saiudairaimu itu dain 

taikutlaih terhaidaip AIllaih, supaiyai kaimu mendaipait raihmait.” (Q.S. AIl-

Hujurait :10).  

AIyait diaitais menjelaiskain baihwai dengain cairai berdaimaii aitaiu kesepaikaitain 

daipait menjaidi upaiyai menguraingi kesenjaingain diaintairai pairai aihli wairis, 

minsailnyai kesenjaingain dailaim segi ekonomi yaing daipait memicu timbulnyai 

suaitu konflik.
68

 Sedaingkain perdaimaiiain dailaim paisail 183 kompilaisi hukum 

islaim yaing berbunyi: “aihli wairis daipait bersepaikait melaikukain perdaimaiiain 

dailaim pembaigiain hairtai wairisain, setelaih maising-maising menyaidairi 

baigiainnyai”.
69

 Kompilaisi hukum Islaim paisail 183 memberikain pemaihaimain 

baihwai pembaigiain hairtai wairisain diselesaiikain dengain cairai perdaimaiiain itu 

diperbolehkain gunai untuk menghindairi aidainyai perselisihain aintairai pairai aihli 

wairis. Maikai dairipaidai itu saimai hailnyai dengain permaisailaihain mengenaii haik 

wairis yaing tidaik diberikain kepaidai oraing tuai, hail tersebut disebaibkain kairenai 

berbaigaii ailaisain seperti oraing tuai sudaih diainggaip tuai dain lemaih untuk 

diberikain tainggung jaiwaib dailaim mengurus dain meraiwait hairtai, demi 

kelaingsungain hidup ainaik dain istri pewairis yaing ditinggailkain, aidainyai hukum 

                                                           
68 Siah Khosyi‟ah, “perdamaian dalam menyelesaikan kewarisan,” Auliya vol. 10, no 1 

juni 2016, 5.  

69 Kompilasi Hukum Islam (Bab II Tentang Kewarisan) Pasal 183. 
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wairis aidait yaing berlaiku di maisyairaikait sertai ailaisain laiinnyai yaing menjaidi 

pertimbaingain dailaim pembaigiain wairisain.  

Hail ini susuaii dengain qaiidaih fiqhiyyaih yaing berbunyi: 

رَرُ يُ زَالُ   الَضَّ

AIrtinyai: Kemudairaitain dihilaingkain.
70

 

Maiksud dairi kaiidaih tersebut aidailaih kaitai mudhairait secairai etimologi 

iailaih beraisail dairi kaitai “aid-dhairair” yaiitu sesuaitu yaing turun tainpai aidai sesuaitu 

yaing menaihainnyai. Berdaisairkain pendaipait ulaimai baihwai dhairair aidailaih 

kesulitain yaing saingait menentukain eksistensi mainusiai kairenai jikai tidaik 

diselesaiikain maikai aikain teraincaim aigaimai, jiwai, naisaib, hairtai sertai kehormaitain 

mainusiai. Jikai kitai kaiitkain dengain haik wairisain untuk oraing tuai, tentunyai 

kesepaikaitain yaing diaimbil terhaidaip hairtai wairisain yaing tidaik diberikain kepaidai 

oraing tuai merupaikain sailaih saitu bentuk peneraipain kaiidaih ini dain merupaikain 

bentuk dairi penjaigaiain hairtai.  

Dailaim qaiidaih fiqhiyyaih muaimailaih jugai menyebutkain: 

نْوُ  اَ يَ تَ وَلَّدُ مِّ يْءِّرِّضَى بِِّّ  الرِّضَى بِّالشَّ

AIrtinyai: “Keridhaiain dengain sesuaitu aidailaih ridhai dengain aikibait yaing 

terjaidi paidainyai”.
71

 

Maiksud dairi kaiidaih tersebut iailaih seseoraing yaing telaih ridho aikain 

sesuaitu aitaiu telaih menerimai terhaidaip sesuaitu aitaiu mengizinkain terhaidaip 

sesuaitu, maikai segailai aikibait aitaiu maisailaih yaing terjaidi dairi aipai yaing telaih iai 

terimai hairus iai terimai. Dengain kaitai laiin keridhaiain itu daipait diairtikain 

menerimai segailai resiko yaing aikain terjaidi dairi aipai yaing iai terimai. Jikai kitai 

kaiitkain dengain pembaigiain haik wairisain untuk oraing tuai jikai semuai aihli wairis 

                                                           
70 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyah Muamalah (Banjarmasin: lembaga 

pemberdayaan kualitas umat (LPKU), 2005), HLM 99 

71 Ibid, hlm 101-102. 
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sepaikait untuk tidaik memberikain kepaidai oraing tuai dengain ailaisain tertentu, 

maikai hail itu diperbolehkain dailaim hukum Islaim. 

Dengain demikiain maikai praiktik pembaigiain haik wairisain untuk oraing tuai 

yaing terjaidi di Kecaimaitain Permaitai Kaibupaiten Bener Meriaih ditinjaiu dairi 

hukum Islaim iailaih diperbolehkain kairenai aidainyai keridhaiain aitaiu kerelaiain aintair 

aihli wairis dailaim hail kewairisain. Hail tersebut jugai dilaikukain kairenai beberaipai 

ailaisain yaing dipertimbaingkain diaintairainyai iailaih aihli wairis meraisai baihwai oraing 

tuai sudaih tuai dain tidaik maimpu untuk diberikain tainggung jaiwaib dengain 

meraiwait aitaiu memelihairai hairtai yaing ditinggailkain dain demi kailaingsungain 

hidup ainaik dain istri pewairis, sehinggai merekai bersepaikait baihwai hairtai wairisain 

untuk oraing tuai tidaik diberikain laigi. Hail tersebut jugai diperbolehkain dailaim 

hukum Islaim demi menjaigai hairtai. 

Berdaisairkain uraiiain diaitais penulis mengainailisai baihwai paidai perkaiwinain 

mempunyaii prinsip kaisih saiyaing, yaiitu kaisih saiyaing aintairai suaimi dengain istri, 

oraing tuai dengain ainaiknyai. Sedaingkain Menurut Dr. jaimhuri, M.AI dailaim 

disertaisinyai yaing berjudul kewaijibain naifkaih dailaim fiqih (AInailisis tainggung 

jaiwaib perempuain dewaisai dailaim penaifkaihi dirinyai) yang berhubungan dengan 

harta, seperti kewarisan dan nafkah mempunyai prinsip “butuh” artinya mereka 

yang menerima warisan dan nafkah pada dasarnya mereka butuh terhadap harta. 

Oleh karena itu dalam kaitannya dengan penelitian ini, ayah dan ibu (orang tua) 

tidak butuh terhadap harta anaknya, karena mereka masih mempunyai harta.
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BAB EMPAIT 

PENUTUP 

A. Kesimpulain  

Setelaih mengaimaiti, meneliti dain Menyusun tentaing praiktik pembaigiain 

haik wairisain untuk oraing tuai dailaim maisyairaikait gaiyo paidai Kecaimaitain Permaitai 

Kaibupaiten Bener Meriaih, maikai penyusun daipait mengaimbil kesimpulain 

sebaigaii berikut: 

1. Praiktek pembaigiain haik wairisain untuk oraing tuai dailaim maisyairaikait 

Gaiyo secairai umum dilaikukain dengain kesepaikaitain terlebih daihulu 

dengain diikutsertaikainnyai paik Imam kampung aitaiu oraing yaing diainggaip 

mengerti perihail ketentuain aidait Gaiyo yaing bertujuain aigair pembaigiain 

hairtai wairisain daipait berjailain dengain baiik dain benair dengain 

mengedepainkain kesepaikaitain sehinggai menimbulkain keaidilain baigi pairai 

aihli wairis. Oraing tuai paidai maisyairaikait Gaiyo tidaik mendaipaitkain 

wairisain yaing ditinggailkain oleh ainaiknyai dengain ailaisain tertentu 

diaintairainyai jikai pewairis sudaih mempunyaii ainaik dain istri, jikai pewairis 

meninggail maikai hairtai wairisain itu diberikain kepaidai ainaik dain istri 

pewairis tersebut demi kelaingsungain hidup ainaik dain istri pewairis. Oraing 

tuai paidai maisyairaikait gaiyo jugai tidaik mendaipaitkain wairisain dikairenaikain 

oraing tuai sudaih diainggaip tuai dain lemaih untuk diberikain tainggung 

jaiwaib dailaim mengurus dain meraiwait hairtai wairisain. Kemudian 

dihubungkan prinsip “butuh” artinya mereka yang menerima warisan dan 

nafkah pada dasarnya mereka butuh terhadap harta. Oleh karena itu 

dalam kaitannya dengan penelitian ini, ayah dan ibu (orang tua) tidak 

butuh terhadap harta anaknya, karena mereka masih mempunyai harta. 
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2. Dailaim tinjaiuain hukum Islaim mengenaii praiktek pembaigiain haik wairisain 

untuk oraing tuai dailaim maisyairaikait Gaiyo merupaikain suaitu hail yaing 

diperbolehkain aisail aidai kesepaikaitain terlebih daihulu aintairai aihli wairis 

dain aidainyai keridhaiain AItaiu kerelaiain dairi maising-maising aihli wairis aitais 

kesepaikaitain tersebut, dengan alasan yang ditinjau demi kelangsungan 

hidup anak dan istri dan  penerapan kaidah fiqhiyyah yaitu bentuk dari 

penjagaan harta dan nasab, serta prinsip dalam warisan yaitu “butuh”, 

sehingga orang tua pada masyarakat Gayo dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri dan tidak butuh terhadap harta warisan anaknya. 

 

B. Sairain  

AIdaipun sairain yaing ingin penulis saimpaiikain dailaim penelitiain ini 

sebaigaii berikut: 

1. Kepaidai Lembaga MAA, penulis mengharapkan dalam pembuatan buku 

tentang adat yang berlaku di lingkungan masyarakat gayo salah satunya 

mengenai warisan. Sehingga masyarakat dan generasi selanjutnya dapat 

lebih memahami tentang adat gayo.  

2. Paidai peneliti laiin dihairaipkain penelitiain ini daipait digunaikain sebaigaii 

sumber rujukain baigi peneliti selainjutnyai yaing memfokuskain tentaing 

maisailaih haik wairisain untuk oraing tuai dain jugai disairainkain untuk 

melaikukain waiwaincairai sertai observaisi yaing lebih mendailaim dengain 

teknik-teknik yaing ditentukain dain menairik.  
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DAFTAR LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1: DOKUMENTASI WAWANCARA 

Gambar 1: Wawancara dengan Ketua Majelis Adat Aceh Kab.Bener Meriah 

 

 

Gambar 2: foto Bersama Ketua Majelis Adat Aceh Kab.Bener Meriah 
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LAMPIRAN 3: SURAT KETERANGAN BIMBINGAN  
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LAMPIRAN 4: SURAT PENELITIAN  
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LAMPIRAN 5: PROTOKOL WAWANCARA  

 

PROTOKOL WAWANCARA 

Judul Penelitian Skripsi : Hak Warisan Untuk Orang Tua Dalam 

  Masyarakat Adat Gayo (Studi Di Kecamatan 

  Permata Kabupaten Bener Meriah)  

Waktu wawancara  : Pukul 11.00 s/d 12.00 WIB 

Hari/Tanggal  : Senin, 27 November 2023 

Tempat   : Kantor Majelis Adat Aceh Kab. Bener Meriah  

Pewawancara  : Uswatun  

Responden  : Al-Munasir 

Pekerja Responden  : Ketua Majelis Adat Aceh Kab. Bener Meriah 

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “Hak Warisan Untuk Orang Tua 

Dalam Masyarakat Adat Gayo (Studi Di Kecamatan Permata Kabupaten Bener 

Meriah)” Tujuan dari penelitian ini untuk syarat penyusunan penelitian / skripsi. 

Berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan, data tersebut akan dilindungi 

kerahasiaannya, baru akan di buka kepada khalayak umum dengan terlebih 

dahulu mendapatkan persetujuan dari pihak yang di wawancarai. 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apa yang dimaksud dengan harta warisan pada masyarakat Gayo? 

2. Sistem hukum apa yang dipakai dalam pembagian harta warisan pada 

masyarakat Gayo? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembagian harta warisan dalam masyarakat Gayo? 

4. Bagaimana ketentutan yang berhak mendapatkan harta warisan dalam 

masyarakat gayo? 

5. Bagaimana hak warisan untuk orang tua dalam masyarakat adat Gayo? 

6. Alasan orang tua pada masyarakat gayo tidak berhak menerima warisan? 

7. Apakah masih layak digunakan ketentuan hukum adat dalam hal kewarisan 

pada masyarakat Gayo? 



67 
 

 
 

LAMPIRAN 6: VERBATIM WAWANCARA  

 

Verbatim Wawancara Dengan Ketua Majelis Adat Aceh Kab. Bener Meriah  

NO ISI WAWANCARA 

1. 

 

 

Apa yang dimaksud dengan harta warisan pada masyarakat Gayo? 

Jawaban: 

Harta warisan dalam hukum adat gayo adalah harta benda yang 

ditinggalkan seseorang yang telah meninggal dunia (pewaris) baik harta 

itu sudah dibagikan atau belum dibagikan. 

2. Sistem hukum apa yang dipakai dalam pembagian harta warisan pada 

masyarakat Gayo? 

Jawaban: 

Sistem hukum yang dipakai dalam pembagian harta warisan pada 

masyarakata adat gayo ialah sistem hukum adat yang dihubungkan 

dengan hukum syara‟. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembagian harta warisan dalam masyarakat 

Gayo? 

Jawaban: 

Pelaksanaan pembagian harta warisan yang dilakukan masyarakat adat 

Gayo adalah dilakukan oleh para ahli waris yang mengedepankan prinsip 

kesepakatan yang artinya bahwa harta warisan yang ditinggalkan oleh 

pewaris akan dibagi secara adil kepada para ahli waris yang ditinggalkan 

dengan diikutsertakannya pak Imem atau orang yang dianggap mengerti 

perihal ketentuan adat Gayo, dengan tujuan agar pembagian harta warisan 
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dapat berjalan dengan baik dan benar dengan mengedepankan 

kesepakatan sehingga menimbulkan keadilan bagi para ahli waris. 

4. Bagaimana ketentutan yang berhak mendapatkan harta warisan dalam 

masyarakat gayo? 

Jawaban: 

Menurut adat suku Gayo harta warisan wajib di bagi-bagikan kepada ahli 

waris seperti dalam pribahasa Gayo yaitu: “Tiep-tiep sisir i awal, tiep-

tiep benyer i jagong, tiep-tiep keturunan kutoyoh” (warisan itu hanya 

berlaku dalam keturunan saja, yakni dari ayah kepada anaknya dan dari 

abang kepada adiknya). Istilah lain mengatakan: “Ari ulu ku uki, ari amae 

ku anak ke” (warisan hanya berlaku dalam keturunan dari atas ke bawah 

atau dari ayah kepada anaknya). 

5. Bagaimana hak warisan untuk orang tua dalam masyarakat adat Gayo? 

Jawaban: 

Orang tua pada masyarakat gayo tidak memiliki hak untuk menerima 

harta warisan yang ditinggalkan oleh anaknya, jika pewaris sudah 

menikah dan mempunyai keturunan (anak atau cucu). Dalam sistem 

hukum waris pada masyarakat gayo hanya berlaku pewarisan satu arah ke 

bawah dan tidak boleh dibagikan ke atas dengan pengertian harta anak 

tidak boleh diwariskan kepada orang tua dan seterusnya keatas. Namun 

jika pewaris belum menikah maka harta tersebut boleh diberikan kepada 

orang tua pewaris disebabkan karena pewaris masih dalam keadaan jejaka 

atau belum menikah. Tetapi jika pewaris sudah menikah namun belum 

memiliki anak maka harta tersebut diberikan kepada istri tetapi tidak 

untuk dikuasai sepenuhnya, istri hanya boleh memanfaatkan harta 
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tersebut tetapi tidak untuk diperjual belikan. 

6. Alasan orang tua pada masyarakat gayo tidak berhak menerima warisan? 

Jawaban: 

Alasan orang tua tidak berhak menerima harta warisan dari anaknya 

adalah karena orang tua sudah dianggap tua dan lemah untuk diberikan 

tanggung jawab dalam mengurus dan merawat harta tersebut. 

7. Apakah masih layak digunakan ketentuan hukum adat dalam hal 

kewarisan pada masyarakat Gayo? 

Jawaban: 

Pembagian kewarisan pada masyarakat adat Gayo hingga saat ini masih 

ada yang menggunakan ketentuan hukum adat. Namun tidak ada 

keharusan untuk menggunakan ketentuan hukum adat perihal kewarisan 

itu, hanya saja masyarakat adat gayo memandang hukum adat hadir 

sebagai solusi apabila dalam suatu hal tidak ditemukan jalan keluarnya, 

jika sudah ada solusi dalam pembagian harta warisan secara bersama-

sama dengan kesepakatan dan tidak akan menimbulkan keributan atau 

sengketa maka kesepakatanlah yang dipakai. 

 

 


